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ABSTRAK 
Nama : Megawati H 
Nim : 50500115049 
JudulSkripsi : Strategi Radio Venus 97.6 FM Dalam Mempertahankan 
Program Siaran Unggulan 
 
Penelitian ini mengkaji tentang strategi radio venus dalam mempertahankan 
program siaran unggulan pokok permasalahan dalam penelitian ini yakni: pertama, 
strategi program siaran unggulan pada radio venus dalam mempertahankan 
pendengarnya. Kedua, Tantangan dan hambatan yang dihadapi radio venus dalam 
mempertahankan program LJDS (lupakan jangan dibuang sayang), Top Pop dan Halo 
Makassar. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode penelitian 
lapangan. pengumpulan data melalui wawancara mendalam, pengamatan (observasi) 
dan dokumentasi. Wawancara dilakukan kepada seluruh tim yang terlibat langsung 
dalam stasiun radio venus dan program-program unggulan yakni LJDS (lupakan 
jangan dibuang sayang), Top Pop dan Halo Makassar di Radio Venus 97.6 FM. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) strategi yang dilakukan untuk 
mempertahankan pendengar program unggulan yakni ada sebelas yaitu dengan 
menyajikan informasi yang update, tidak keluar dari konsep program, konsisten, 
sering mengupgrade program, mengetahui kebutuhan-kebutuhan pendengar, 
mengadakan evaluasi, meeting setiap bulan, penyiar yang akrab, survey kecil-kecilan, 
bekerjasama dengan media dan mengsupport kegiatan mahasiswa. (2) tantangan dan 
hambatan yang dihadapi untuk mempertahankan program unggulan adalah dilihat 
dari aspek persaingan antar media, sumber daya manusia (SDM) dan teknis. 
Implikasi dari penelitian ini yakni, diharapkan kepada direktur radio venus 
untuk mengupayakan setiap karyawan hanya menduduki satu jabatan saja tidak 
merangkak menduduki dua jabatan seperti menjadi produser sekaligus menjadi 
penyiar penanggungjawab radio venus dan seluruh pihak yang bersangkutan dalam 
program unggulan untuk tetap mempertahankan keunggulan dari program LJDS, Top 
Pop dan Halo Makassar dan lebih ditingkatkan lagi. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1 
 
BAB I 
 PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Venus berdiri pada tanggal 5 Agustus tahun 1970 dan pendirinya adalah Erick 
Djajakusli dan nama radio diambil atau terinspirasi dari angkasa nama planet-planet. 
Keterampilan dan hobi adalah perpaduan yang melatarbelakangi pendirian Radio 
Venus di era tahun 70-an. Keterampilan disini adalah terampil memperbaiki alat-alat 
elektronik termasuk radio.Bersama dengan hal itu, muncul hobi baru yang melanda 
anak muda saat ini yakni mengudara dengan pemancar yang dirakit seadanya.1 
Seiring  dengn perjalanan waktu, pemerintah mulai menertibkan frekuensi-
frekuensi yang digunakan secara liar dengan mengeluarkan peraturan untuk 
penggunaan frekuensi yang digunakan secara liar dengan mengeluarkan peraturan 
untuk penggunaan frekuensi secara benar dan radio dikelolah secara profesional, 
dimana radio siaran harus dikelolah dengan sebuah badan usaha berbentuk perseroan 
terbatas (PT). Dengan demikian,radio siaran sebagai industri dan bisnis yang 
mengelolah Sumber Daya Manusia dan memberi keuntungan secara finansial. 
Selama 15 terakhir memang Radio Venus aman melenggang sendiri dengan 
format hanya memutar lagu-lagu pop Indonesia. Tapi saat ini dengan hadirnya sebuah 
radio berjaringan dengan format dan segmentasi umur yang sama, ini merupakan  
tantangan untuk tidak lengah dalam mengelola program dan memperoleh pendengar. 
Radio tepatnya siaran radio (broadcasting radio) adalah salah satu jenis media 
massa (mass media), yaitu saran atau saluran komunikasi massa (channel of mass 
communication). Seperti jugasurat kabar, majalah, atau televisi.Ciri khas utama radio 
                                                             
1Dokumen radio venus 2018 
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ialah auditif, yakni dikomsumsi telinga atau pendengaran. “apa yang 
dilakukan radio adalah memperdengarkan suara manusia untuk mengutarakan 
sesuatu” 
Media radio dipandang sebagai “kekuatan kelima” (the fifth estate) setelah 
lembaga eksekutif (pemerintah), legislative (parlemen), yudikatif (lembaga peradilan), 
serta pers atau suratkabar.Dikatakan kekuatan kelima karena radio dianggap 
“adiknya” suratkabar. Yang menjadikan radio sebagai kekuatan kelima karena radio 
sebagai kekuatan kelima antara lain karena radio mempunyai kekuatan langsung tidak 
mengenai jarak dan rintangan, serta mempunyai daya tarik tersendiri, seperti 
kekuatan suara, musik, dan efek suara.2 
Keunggulan media radio ialah tidak  terbatas  dan memiliki jangkauan yang 
luas yang menyebabkan lebih banyak masyarakat yang bisa mendengarnya radio 
dapat didengarkannya sembari mengerjakan kegiatan lainnya.3Meskipun media 
sekarang ini banyak bermunculan seperti media Cetak, Tv, Online dan sebagainya. 
Tetapi media radio yang sifatnya audio sehingga banyak masyarakat yang 
mendengarkan radio karena karakter dari media radio yang dekat seperti penyiar 
berkomunikasi dengan pendengar secara personal dan mampu mempengaruhi emosi 
pendengar. Radio dalam perkembangannya cenderung akrab dengan masyarakat 
karena radio sendiri media yang portable/fleksibel yaknidapat dinikmati sambil 
mengerjakan aktivitas lain seperti mendengarkan radio sambil mencuci piring, 
pakaian dan sebagainya. Perlu disadari bahwa strategi mempertahankan sebuah 
                                                             
2Asep Syamsul M. Romli “Broadcast Journalism” (Bandung: Nuansa, 2010), h.19-21 
3Hardiyanti, “Penggunaan Program dan Pemenuhan Kepuasan Pendengar Radio Venus di 
Kota Makassar” (Skripsi Sarjana, Fakultas Dakwah Dan Komunikasi UIN Alauddin Makassar, 2015), 
h. 2. 
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program-program dalam stasiun penyiaran sangat penting karena jika stasiun 
radio tidak mempunyai strategi untuk mempertahankan programnya apalagi program 
unggulan di stasiun radio yang telah bertahan sejak lama dan banyak digemari oleh 
pendengarnya maka stasiun radio tersebut akan mengalami kemunduran. Oleh karena 
itu, sangat penting adanya strategi atau taktik dalam stasiun 
penyiaran.Mempertahankan keeksistensian programnya dan semua itu tidak terlepas 
dari kerja sama tim baik itu penanggung jawab, produser, penyiar dan-lain-lain. 
Program unggulan dalam stasiun penyiaran adalah program yang telah lama 
bertahan dan yang paling  banyak diminati oleh pendengar diantara program-program 
laiinya yang ada dalam stasiun radio tersebut. Dikatakan juga program unggulan 
karena, program tersebut telah mendapatkan penghargaan dan seperti telah 
memenangi beberapa perlombaan dan mendapatkan beberapa penghargaan seperti 
penghargaan versi KPID (komisi penyiaran daerah). 
Tabel 1.1 Perbandingan Radio 
No. Radio Bharata Perbandingan 
1. 
Radio 95.20 Bharata FM adalah 
salah satu radio penyiaran yang 
ada di Makassar yang beralamat 
di jalan. Nikel 2 Makassar. 
Radio siaran yang lahir karna 
Hobi, mengudara pada tahun 
1968 yang di dirikan oleh 
Bambang Yuliarto, Fuad Razik 
Faqih, Alvian Nur, Muhammad 
Ari. Yang memiliki program 
unggulannya yakni “Informasi 
Keluarga” memberikan inspirasi 
serta membantu menginspirasi 
apa yang diketahui oleh radio 
bharata FM 
senang membagi ilmu dengan radio 
lainnya, setiap ada program baru yang 
bharata temukan itu akan dibagikan ke 
radio lainnya. Karena, menurut 
pendirinya Bambang Yuliarto dengan 
berbagi ilmu, radio bharata bisa lebih 
baik dari radio lainnya. Bharata FM juga 
memberikan kesempatan kepada yang 
muda-muda untuk yang ingin bergabung 
di radio Bharata FM. 
2. 
Radio Venus 97.6 FM salah satu  Radio venus Makassar telah banyak 
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radio penyiaran swasta yang ada 
di Makassar yang beralamat di 
jalan Palm Radja, kompleks 
permata hijau permai, blok L 
No. 9. yang di dirikan oleh Erick 
Djajakusli dan mengudara pada 
tahun 1970 yang memiliki 
banyak program dan beberapa 
program unggulan yakni  Halo 
Makassar, Top Pop dan LJDS 
(lupakan jangan dibuang 
sayang) yang telah banyak 
diminati dan digemari oleh 
pendengar radio venus 
Makassar.4 
memenangkan perlombaan maupun 
penghargaan yang didapatkan 
diantaranya ialah penghargaan program-
programnya seperti program Halo 
Makassar yang mendapatkan 
penghargaan siaran pemberitaan terbaik 
versi Kpid Awards 2017, Talk show 
terbaik versi Kpid (Komisi Penyiaran 
Daerah), nominasi hiburan terbaik versi 
Kpid serta pendengar terbanyak 
termasuk juga radio terfavorit di 
Sulawesi Selatan khususnya di 
Makassar.5 
Dari perbandingan radio di atas, dapat dibandingkan bahwa radio venus lebih 
unggul dibandingkan dengan radio bharata meskipun radio bharata lebih dulu 
mengudara dari venus. Tetapi, penghargaan-penghargaan yang diraih telah 
membuktikan bahwa radio venus adalah stasiun penyiaran yang masuk ke dalam 
stasiun radio penyiaran yang terbaik yang ada di Sulawei Selatan dan mampu 
meningkatkan dan mempertahankan program-programnya dari sejak dulu hingga 
sekarang ini. 
Dari beberapa uraian di atas merupakan latar belakang penulis untuk 
melakukan penelitian terhadap salah satu stasiun radio di kota Makassar yaitu Radio 
Venus dengan penelitian yaitu: “Strategi radio Venus 97.6 Fm dalam 
mempertahankan program siaran unggulan”. 
B. Rumusan Masalah 
                                                             
4Dikutip di internet, evianawulandari.blogspot.com, diakses 18 Januari 2019, pukul 10:44 
5Dokumen Radio Venus 2018 
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Berdasarkan deskripsi di atas, maka penulis merumuskan pokok permasalahan 
yaitu: “Strategi Radio Venus 97.6 FM dalam mempertahankan program siaran 
unggulan” 
Dari pokok permasalahan tersebut maka penulis merumuskan sub-sub pokok 
permasalahan sebagai berikut: 
1. Bagaimana strategiprogram siaran unggulan pada Radio Venus dalam 
mempertahankan pendengarnya? 
2. Tantangan dan hambatanapa saja yang dihadapi Radio Venus dalam 
mempertahankan program LJDS, Top Pop, Halo Makassar? 
C. Fokus penelitian dan Deskripsi Fokus  
1. Fokus Penelitian  
Fokus penelitian ini merupakan batasan penulis agar jelas ruang lingkup yang 
akan diteliti, olehnya itu pada penelitian ini penulis memfokuskan penelitian 
mengenai  Strategi manajemen program siaran unggulan pada radio venus 97.6 FM 
Makassar dan tantangan yang dihadapi dalam mempertahankan program unggulan 
LJDS, Top Pop dan Halo Makassar di radio Venus 97.6 FM. 
2. Deskripsi Fokus 
Berdasarkan pada fokus penelitian di atas, maka dideskripsikan berdasarkan 
subtansi permasalahan dan substansi pendekatan penelitian ini, yaitu: Strategi Radio 
Venus dalam mempertahankan Program Siaran Unggulan. Maka penulis memberikan 
deskripsi fokus sebagai berikut: 
a. Strategi program siaran radio dalam mempertahankan pendengarnya ialah daya 
tarik yang dilakukan oleh direktur radio terkhusus kepada produser program dan 
penyiarnya untuk menarik dan mempertahankan pendengar program. Dalam 
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suatu stasiun radio sangat diperlukan adanya startegi yang dilakukan untuk 
mempertahankan pendengarnya karena dengan adanya strategi mempertahankan 
pendengar mampu menarik serta agar stasiun radio tetap eksis.  
b. Tantangan dan hambatan yang dihadapi Radio Venus dalam mempertahankan 
program LJDS, Top Pop dan Halo Makassar ialah  seperti yang terjadi sekarang 
ini di era milenial telah banyak media radio yang muncul dan menyajikan 
program-program yang cukup menarik pendengar dan juga banyaknya media lain 
yang muncul seperti media Online, Cetak, Tv dan lain-lain. Tetapi salah satu 
fokus dari penelitian ini, penulis akan meneliti strategi radio venus dalam 
mempertahankan program unggulan LJDS, Top Pop dan Halo Makassar. 
D. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan permasalahan pokok dan sub-sub pokok di atas, maka tujuan 
yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui strategi program siaran unggulan pada radio venus dalam 
mempertahankan pendengarnya 
b. Untuk mengetahui tantangan dan hambatan yang dihadapi radio venus dalam 
mempertahankan program unggulan LJDS, Top Pop dan Halo Makassar. 
2.  Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan Akademis 
1) Memberikan kontribusi pemikiran bagi perkembangan ilmu pengetahuan pada 
umumnya, dan ilmu jurnalistik serta penyiaran pada khususnya. 
2) Sebagai bahan pembelajaran bagi peneliti atau mahasiswa lainnya untuk 
melaksanakan penelitian-penelitian dan memperluas pemahaman peneliti 
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mengenai strategi program siaran unggulan yang dilakukan radio venus 97.6 
fm makassardalam mempertahankan pendengar. 
 
b. Kegunaan Praktis 
1) Melalui Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan 
informasi Masyarakat atau khalayak pendengar mengenai strategi program 
siaran pada Radio Venus 97.6 FM Makassar dalam mempertahankan 
pendengar. 
2) Melalui Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan kajian yang praktis bagi 
stasiun Radio Venus Makassar maupun masyarakat. 
D. Kajian Pustaka 
Penelitian dalam skripsi ini merupakan penelitian lapangan mengenai masalah 
pokok yang akan dibahas dalam skripsi ini mempunyai relevansi dengan sejumlah 
pembahasan yang ada dalam buku-buku pada umumnya. 
Pada bagian ini akan disebutkan beberapa penelitian sebelumnya yang ada 
hubungannya dengan penelitian yang akan dilakukan. Dan semua itu untuk 
menunjukkan bahwa pokok masalah yang akan diteliti dan dibahas belum pernah 
diteliti oleh penulis lain. Beberapa penelitian terdahulu dianggap perlu untuk dibahas 
agar mengetahui persamaan dan perbedaan dengan peneliti terdahulu ini, disebutkan 
sebagai berikut: 
Tabel 1.2 Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu 
No. Nama dan judul Persamaan Perbedaan 
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1 
Musyarofah, strategi 
kreatif radio Unisia 
dalam mempertahankan 
Eksistensinya sebagai 
lembaga radio6 
Membahas tentang 
strategi kreatif radio 
dalam 
mempertahankan 
eksistensinya 
Fokus terhadap 
strategi radio untuk 
mempertahankan 
eksistensinya sebagai 
lembaga radio 
2 
Nurjannah, Manajemen 
produksi pada program 
Halo Makassar di Radio 
Venus 97.6 Fm 
Membahas tentang 
manajemen produksi 
program Halo 
Makassar 
Fokus terhadap 
manajemen pada 
program Halo 
Makassar7 
3 
Tri Dewi Mei Ira Wati, 
Strategi penyiaran 
program acara 
“Semarakata” di radio 
swara slenk FM 92,5 
MHZ 
Membahas tentang 
strategi penyiaran 
program 
Fokus terhadap 
strategi kepenyiaran 
program 8 
4.  
Megawati H, Strategi 
Radio Venus 97.6 dalam 
Mempertahankan 
Program Siaran 
Unggulan 
Sama-sama 
membahas tentang 
Strategi Radio  
Fokus terhadap 
strategi 
mempertahankan 
program siaran. 
Berdasarkan tabel di atas, maka penelitian yang penulis lakukan berbeda 
dengan penelitian sebelumnya.Dari ketiga penelitian terdahulu di atas fokus 
membahas tentang strategi kreatif radio untuk mempertahankan eksistensinya, 
manajemen produksi program dan strategi kepenyiaran program acara.Sedangkan 
penelitian yang dilakukan peneliti membahas tentang strategi radio untuk 
mempertahankan program siaran unggulan. Di sinilah letak perbedaan dari penelitian 
sebelumnya baik dari pembahasan, objek dan tempat penelitian. 
                                                             
6Musyarofah, “Strategi kreatif radio Unisia dalam mempertahankan eksistensinya sebagai 
lembaga radio” (Skripsi Sarjana, Fakultas Dakwah Dan Komunikasi UIN Kalijaga Yogyakarta, 2016), 
h. ix 
7Nurjannah, “Manajemen produksi pada program halo Makassar di radio venus 97.6 fm” 
(Skripsi Sarjana, Fakultas Dakwah Dan Komunikasi UIN Alauddin Makassar, 2018), h. x 
8Tri Dewi Mei Ira Wati, “Strategi penyiaran program acara semarakata di radio swara slenk 
fm 92,5 Mhz” (Skripsi Sarjana, Fakultas Komunikasi Dan Informatika Universitas Muhammadiyah 
Surakarta, 2013),h.1 dikutip di internet epirints.ums.ac.iddi akses 18 Januari, pukul 09:58 
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Tinjauan Tentang Strategi  
1. Pengertian Strategi 
Strategi diartikan sebagai suatu perencanaan yang dilakukan dalam 
menjalankan suatu aktivitas perusahaan ataupun kegiatan lainnya. guna untuk 
menjadikan kegiatan tersebut terarah kedepannya untuk mencapai tujuan yang 
ditetapkan oleh perusahaan. Adanya strategi yang baik akan mempermudah suatu 
perusahaan dalam mencapai tujuannya. 
Strategi juga dapat diartikan keseluruhan keputusan kondisional tentang 
tindakan yang harus dijalankan saat ini sesuai dengan situasi dan kondisi untuk 
mencapai sasaran dan tujuan yang telah ditetapkan.9Tindakan strategi tersebut 
dimulai dengan beberapa tindakan yaitu: 
a. membangun kredibilitas humator dan para manajer, dan pehumas lainnya 
b. membina dukungan organisasi atau lembaga 
c. memahami karakteristik khalayak atau publik melalui observasi, penjajakan dan 
riset atau penelitian 
d. menyusun pesan persuasif positif, yaitu berdasarkan ilmu pengetahuan sosial 
e. menetapkan metode komunikasi yang tepat 
f. memilah dan memilih media 
Manajemen strategik diartikan sebagai usaha manajerial menumbuh 
kembangkan kekuatan perusahaan untuk mengeksploitasi peluang bisnis yang muncul 
guna mencapai tujuan perusahaan yang telah ditetapkan sesuai dengan misi yang 
                                                             
9Anwar Arifin Andipate, “Paradigma Baru Public Relations Teori, Strategi, dan Riset” 
(Jakarta: Pustaka Indonesia, 2016), h. 31-32. 
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telah ditentukan.10Pengertian strategik ini menekankan bahwa jika dalam suatu 
perusahaan media atau kantor tidak mempunyai strategi atau manajemen maka suatu 
perusahaan tidak akan mencapai tujuannya atau misinya. Dalam mengembangkan 
suatu perusahaan atau bisnis maka diperlukan strategi upaya untuk bagaimana 
perencenaannya agar perusahaan maupun program bertahan dan berkembang. 
Strategi manajemen masing-masing memiliki pengertian tersendiri walaupun 
keduanya memiliki persamaan yaitu sama-sama mengatur dimana inti dari 
manajemen adalah perencanaan, pengorganisasian, penempatan, pengarahan dan 
pengawasan. Sedangkan strategi sendiri ialah pengaturan atau cara agar mencapai 
sesuatu yang diinginkan atau memenangkan dan mempertahankan sebuah peperangan 
ataupun dalam sebuah media. Strategi juga dikatakan sebagai teknik dan taktik untuk 
mencapai dan memenangkan sesuatu yang menjadi tujuan utamanya.11 
2. Tingkatan-Tingkatan Strategi 
Ada empat tingkatan strategi yakni: 
a. Enterprise strategy 
Strategi ini berhubungan dengan respons masyarakat, Setiap organisasi 
memiliki kaitan dengan masyarakat.Masyarakat merupakan kelompok yang berada 
diluar organisasi yang tidak bisa dikontrol.Di dalam masyarakat yang tidak terkendali 
itu, ada pemerintah serta berbagai kelompok politik serta kelompok sosial lainnya. 
Jadi, dalam strategi enterprise terlihat hubungan antara organisasi dan masyarakat 
luar., sejauh interaksi itu akan dilakukan sehingga bisa menguntungkan organisasi. 
Strategi itu juga menampakkan bahwa organisasi benar-benar bekerja dan berusaha 
                                                             
10Suwarsono Muhammad, “Manajemen Strategik” (Yogyakarta: Akademi Manajemen 
perusahaan YKPN, 1994), h. 6. 
11H. Hadari Nawawi, “Manajemen Strategik” (Bulaksumur, Yogyakarta: Gadjah Mada 
University Press), h. 147. 
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untuk memberikan pelayanan yang baik terhadap tuntutan dan keperluan 
masyarakat.12 
b. Corporate strategy 
Strategi ini berhubungan dengan misi organisasi, sehingga sering dikatakan 
grand strategy yang meliputi bidang yang digeluti pada suatu organisasi. Pertanyaan 
apa yang menjadi bisnis serta urusan kita dan bagaimana kita mengendalikan bisnis 
tersebut, bukan semata-mata untuk dijawab oleh organisasi bisnis. tetapi juga, oleh 
setiap organisasi pemerintahan serta organisasi nonprofit. 
c. Business strategy 
Strategi dalam tahap ini menjelaskan bagaimana merebut pasaran di tengah 
masyarakat.Bagaimana menempatkan organisasi di hati para penguasa, pada 
pengusaha, pada donor dan sebagainya. Semua itu ditujukan guna untuk memperoleh 
keuntungan-keuntungan strategi yang sekaligus mampu menunjang berkembangnya 
organisasi kepada level yang lebih baik. 
d. Functional strategy 
Strategi dalam tahap ini disebut strategi pendukung serta untuk menunjang 
berhasilnya strategi lain. Terdapat tiga jenis strategi functional pertama strategi 
functional ekonomi, kedua strategi functional manajemen, ketiga strategi isu strategi. 
3. Jenis-jenis Strategi  
Banyak organisasi menggunakan dua strategi atau bahkan lebih secara 
bersamaan.Tetapi, strategi kombinasi dapat sangat beresiko jika digunakan terlalu 
jauh.Di perusahaan yang besar dan terderivikasi, strategi gabungan biasanya 
dijalankan ketika divisi-divisi yang berlainan menggunakan strategi yang 
                                                             
12Dikutip di Internet, http://jurnal-sdm.blogspot.com/2019/08/konsep-strategi-definisi-
perumusan.html?m=1, diakses 03 november  2018, pukul 11:02. 
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berbeda.Dan, organisasi yang berusha untuk tetap hidup mungkin menjalankan 
gabungan dari sejumlah strategi defensif, divestasi, likuidasi, dan rasionalisasi biaya 
secara bersamaan. Jenis-jenis strateginya adalah sebagai berikut:  
a. Strategi Integrasi 
Integrasi ke depan, integrasi ke belakang, integrasi horizontal terkadang 
semuanya disebut sebagai integrasi vertikal. Strategi integrasi vertikal memunginkan 
perusahaan bisa mengendalikan para distributor, pemasok serta pesaing. 
b. Strategi Intensif 
Penetrasi pasar serta pengembangan produk di katakan sebagai strategi 
intensif.Karena, segalanya membutuhkan usaha dan perjuangan intensif jika posisi 
persaingan perusahaan dengan produk yang ada hendak di tingkatkan. 
c. Strategi Diversifikasi 
Ada tiga jenis strategi diversifikasi, yakni diversifikasi konsentrik, horizontal, 
serta konglomerat.Menambah produk atau jasa baru, tetapi masih terkait biasanya 
disebut diversifikasi konsentrik.Menambah produk atau jasa baru yang tidak terkait 
bagi pelanggan yang telah ada dikatakan diversifikasi horizontal.Menambah produk 
atau jasa baru yang tidak dikatakan diversifikasi. 
d. Strategi Umum Michael Porter 
Terdapat tiga landasan strategi yang bisa membantu organisasi mendapatkan 
keunggulan kompetitif yakni keunggulan biaya, diferensiasi dan juga fokus. 
merupakan strategi dengan tujuan membuat produk dan menyiapkan jasa yang 
dianggap unik di segala industri dan ditujukan terhadap konsumen yang relatif tidak 
begitu perduli terhadap perubahan harga. Fokus ialah membuat produk dan 
menyiapkan jasa yang mencukupi kebutuhan sejumlah kelompok kecil konsumen. 
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4. Tiga tahapan proses manajemen strategi 
a. Perumusan strategi 
Dalam Tahap ini mencakup kegiatan mengembangkan visi dan misi organisasi 
dan mengidentifikasi peluang serta ancaman eksternal organisasi, menentukan 
keunggulan serta kelemahan internal organisasi, menentukan tujuan jangka panjang 
organisasi, membuat beberapa strategi alternatif bagi organisasi, serta memilih 
strategi tertentu untuk digunakan. 
b. Pelaksanaan strategi 
Dalam tahap ini, mewajibkan perusahaan untuk menetapkan sasaran tahunan, 
membuat kebijakan, memotivasi dan mendorong karyawan, serta mengalokasikan 
sumber daya hingga perumusan strategi bisa dilaksanakan.Pelaksannan strategi 
mencakup pemajuan budaya yang mendukung strategi, penciptaan struktur organisasi 
yang efektif, pengarahan kembali usaha-usaha pemasaran, persiapan anggaran, 
pemajuan dan pemanfaatan sistem informasi, dan menghubungkan kompensasi bagi 
karyawan dengan kinerja organisasi. 
c. Evaluasi strategi 
Tahap ini merupakan tahap penutup dari manajemen strategi dan ada tiga 
kegiatan pokok evaluasi strategi yakni, memeriksa ulang faktor-faktor eksternal serta 
internal yang dijadikan landasan perumusan strategi yang diterapkan sekarang ini 
mengukur kinerja, dan melakukan tindakan-tindakan korektif. Evaluasi strategi 
sangat penting dilakukan karna keberhasilan sekarang ini belum tentu menjadi 
jaminan untuk keberhasilan kedepan.13 
 
                                                             
13Dikutip di internet, https://www.google.co.id/am/s/www.hestanto.web.id/tahap-tahap-
dalam-manajemen-strategis/amp/, diakses 02 november 2018, pukul 21:15. 
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5. Pengertian Manajemen 
Dalam arti luas manajemen adalah perencanaan, pengorganisasian, pengar 
ahan dan pengendalian sumber daya organisasi untuk mencapai tujuan secara efektif 
dan efisien. Dalam arti sempit manajemen adalah sekolah atau madrasah meliputi, 
perencanaan program sekolah madrasah, pelaksanaan program sekolah, 
kepemimpinan kepala sekolah, pengawas dan sistem informasi sekolah.14 
Dalam arti khusus manajemen dipakai bagi pimpinan dan kepemimpinan, 
yaitu orang-orang yang melakukan kegiatan memimpin dalam suatu organisasi. 
Dengan demikian manajer ialah orang yang memimpin atau pemimpin.15 
George R. Terry menyebutkan ada empat fungsi manajemen yaitu: planning 
(perencanaan), organizing (pengorganisasian), actuacting (penggerakkan), 
controlling (pengawasan).16 Keempat fungsi manajemen yang dikemukakan George 
R. Terry di uraikan sebagai berikut : 
a. Perencanaan (planning) 
Fungsi Perencanaan (Planning), adalah bagaimana menentukan arah yang 
diperlukan dalam pencapaian tujuan sebuah usaha. Hal utama yang harus dilakukan 
oleh pimpinan sebagai seorang manajer adalah membuat rencana terlebih dahulu 
yang memberikan tujuan dan arah bagi organisasi. Manajer mengevaluasi berbagai 
rencana yang dipilih dan dapat digunakan untuk mengetahui tujuan organisasi.  
Dalam hal ini perencanaan adalah proses yang menyangkut upaya yang 
dilakukan untuk mengantisipasi kecenderungan di masa yang akan datang dan 
                                                             
14Husaini Usman, Manajemen Teori , Praktik, dan Riset Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara 
2009), h. 5. 
15Kadarman  SJ dan  Jusuf  Udaya, Pengantar Ilmu Manajemen Buku Panduan 
Mahasiswa(Jakarta: Prenhallindo 2001)  h. 6. 
16George R. Terry Prinsip-Prinsip Manajemen,(Jakarta: Bumi Aksara 2008),  h. 6. 
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penentuan strategi dan taktik yang tepat untuk mewujudkan target dan tujuan 
organisasi.Dalam hal ini, pengertian perencanaan dapat dilihat sebagai berikut:  
1) Perencanaan adalah pemilihan atau penetapan tujuan-tujuan organisasi 
2) Perencanaan adalah pemilihan sejumlah kegiatan untuk ditetapkan sebagai 
keputusan tentang apa yang harus dilakukan. Kapan dan bagaimana 
melaksankannya, serta siapa pelaksananya. 
3) Perencanaan adalah penetapan secara sistematik pengetahuan tepat guna 
untuk mengontrol dan mengarahkan kecenderungan perubahan menuju pada 
tujuan yang telah ditetapkan. 
4) Perencanaan adalah kegiatan persiapan yang dilakukan melaluiperumusan dan 
penetapan keputusan, yang berisi langkah-langkah penyelesaian sesuatu 
masalah atau pelaksanaan sesuatu yang terarah pada pencapaian tujuan 
tertentu.17 
b. Pengorganisasian(Organizing) 
Pengorganisasian merupakan proses penyusunan struktur organisasi yang 
sesuai dengan tujuan organisasi, dengan Sumber daya yang dimilikinya, dan 
lingkungan yang melingkupinya. Dalam definisi lain Pengorganisasian adalah 
kegiatan administrasi untuk menyusun struktur dan membentuk hubungan-hubungan 
kerja sama sehingga setiap tindakan dalam suatu lembaga organisasi tertentu, berjalan 
secara harmonis, bersamaan, tidak over lapping, dan semua diarahkan untuk mecapai 
tujuan bersama pada lembaga atau organisasi yang bersangkutan. 
Pengorganisasian ini, mempermudah manajer dalam melakukan pengawasan 
dan menentukan orang yang dibutuhkan untuk melaksanakan tugas-tugas yang telah 
                                                             
17Hadari Nawawi, Manajemen Strategik,(Yogyakart:  Gadjah Mada University Press 2005),  
h. 53. 
16 
 
 
 
dibagi-bagi tersebut. pengorganisasian dapat dilakukan dengan cara menentukan 
tugas apa yang harus dikerjakan, siapa yang mengerjakan dan pada tingkat mana 
keputusan harus diambil. Dapat dikatakan bahwa pengorganisasian merupakan cara 
merancang struktur formal untuk penggunaan sumber daya yang ada, bagaiamana 
organisasi mengelompokkan kegiatan-kegiatannya, dan setiap kelompok diikuti 
dengan penugasan seorang manajer yang diberi wewenang untuk mengawasi 
anggota-anggota kelompok.   
c. Pelaksanaan dan Penggerakan (Actuacting) 
Penggerakan merupakan fungsi manajemen yang secara langsung berusaha 
merealisasikan program-program yang telah direncanakan dan diorganisasikan 
sedemikian rupa, sehingga aktifitasnya senantiasa berhubungan dengan masalah 
kepemimpinan dan menggerakkan sumber daya untuk mencapai sebuah sasaran serta 
tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. Penggerakkan merupakan tugas dari 
manajer untuk menggerakkan seluruh sumber daya organisasi sesuai dengan 
fungsinya. Penggerakkan di definisikan oleh Terry sebagai usaha untuk 
menggerakkan anggota kelompok denggan berbagai cara sehingga mereka 
berkeinginan dan berusaha untuk mencapai sasaran-sasaran suatu perusahaan 
sehingga perusahaan dan anggota perusahaan yang bersangkutan mereka tergerak 
untuk mencapai sasaran itu.18 
d. Pengendalian dan pengawasan(Controlling) 
Fungsi pengendalian atau pengawasan merupakan tindakan penilaian terhadap 
tugas-tugas yang dilakukan oleh anggota organisasi, apakah pelaksanaanya sesuai 
dengan rencana. 
                                                             
18George R. Terry, Prinsip-Prinsip Manajemen,  (Jakarta: Bumi Akasara 2008),  h. 313, 
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Sistem pengawasan yang diperlukan akan memberikan bahan-bahan yang 
sangat berguna untuk menemukan fakta bagaimana proses pengawasan itu dijalankan. 
Sistem pengawasan ini di laksanakan untuk membimbing atau membina daya kreasi 
orang, guna untuk meningkatkan produktifitas dalam sebuah organisasi.  
Kegiatan pengawasan ini dilakukan bukan untuk mencari kesalahan dan 
kelemahan para pengurus dalam menjalankan tugasnya, akan tetapi berusaha untuk 
mencocokkan apakah aktivitas yang dilakukan oleh setiap pengurus itu sesuai dengan 
program yang telah ditetapkan dan mengarah pada pencapaian tujuan atau tidak.  
B. Tinjauan Tentang Radio 
1. Pengertian Radio 
Radio merupakan teknologi yang digunakan untuk pengiriman sinyal dengan 
cara modulasi dan radiasi eletromagnetik (gelombang eletromagnetik). Gelombang 
ini melintas serta merambat lewat udara dan biasa juga merambat lewat ruang 
angkasa yang hampa udara, karna gelombang ini tidak membutuhkan medium 
pengangkat (seperti molekul udara). Radio sebagai media eletronik, dimasukkan 
kepada komunikasi massa karena ada berita yang disiarkan secara luas dan bisa 
didengar oleh orang banyak.19 
Radio adalah siaran atau pengiriman suara atau bunyi melalui udara. Radio 
juga dikenal dalam bahasa Inggris broadcasting (broad=luas) yang dipahami sebagai 
penyiaran. Segala sesuatu dapat disiarkan melalui radio, seperti berita, musik, pidato, 
puisi, dan drama, yang dapat didengar oleh khalayak massa dengan isi siaran yang 
bersifat terbuka itu serta menyentuh khalayak yang luas (massa).20 
                                                             
19Mafri Amir “Etika Komunikasi Massa”( Jakarta:Logos, 1999),  h. 28. 
20Anwar Arifin Andipate “Paradigma Baru Public Relations Teori, Strategi, dan Riset”, h. 
121. 
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Radio adalah media massa paling luas dan populis. tidak ada sejengkal tanah 
serta permukaan laut pun yang tidak terjamah oleh sinyal eletromagnetik yang 
dipancarkan oleh lebih dari 35,000 stasiun radio diseluruh dunia. jumlah jangkauan 
radio melebihi media televisi dan apalagi surat kabar atau media cetak.21 
Agar radio dan program bisa bertahan, tetap jaya diudara, serta digemari 
pendengar.diperlukan manajemen program (radio programming) dan proses produksi 
(radio prodaction) program siaran yang kreatif, variatif, serta memenuhi kebutuhan 
(needs), keinginan (want), dan kepentingan (Interest) pendengar. Dari penjelasan ini 
tergambarkan oleh penulis, radio bisa bertahan dan terus berjaya jika adanya program 
yang menarik seperti hiburan dimana program acara hiburan tersebut melihat apa 
yang populer dan digemari oleh masyarakat sekarang ini, seperti yang digemari oleh 
remaja tentunya seperti musik moderm, dan program yang bisa membuat pendengar 
radio bisa mengutaran isi hatinya apa yang dirasakan melalui program tersebut. 
Suara adalah modal utama radio sebagai media komunikasi.Lain halnya 
dengan televisi, karena reporter televisi mudah dikenal secara fisik.Keunggulan 
media televisi diakui lebih gamblang dalam menceritakan suatu peristiwa, karena 
langsung dengan situasi jelas tanpa diberi komentar lagi oleh reporternya sertabisa 
disaksikan langsung oleh penonton. 
Lain halnya dengan media radio yang hanya bermodalkan suara, berusaha 
menvisualisasikan suatu peristiwa agar reporter bisa menciptakan imajinasi kejadian 
sebenarnya dalam benak pendengar.Dalam benak pendengar diciptakan “theater of 
mind”. 
                                                             
 21Asep Syamsul M. Romli, “Manajemen program & Teknik produksi siaran radio”  
(Bandung: Nuansa, 2017), h. 6-8. 
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Namun, keunggulan reporter radio untuk menciptakan “gambar” kepada 
setiap pendengar bisa didapatkan bila emosi pendengar yang bermodalkan “telinga” 
mudah bangkit. Misalnya, seseorang yang mendengarkan siaran sepak bola melalui 
radio akan lebih bersemangat dan penuh emosi dibandingkan penonton di layar 
televisi. Teriakan-teriakan reporter bisa memengaruhi pendengar yang tidak 
menyaksikan langsung peristiwa itu.Saat kesebelasan idolanya berhasil mencetak gol, 
tanpa disadari, pendengar ikut melompat-lompat kegirangan.22 
Jurnalistik radio merupakan teknik serta proses pembuatan dan 
penyebarluasan informasi, khususnya berita, melalui radio dengan menggunakan 
suara dan bahasa lisan. Dibandingkan dengan jurnalisme media cetak dan televisi, 
jurnalistik radio memilki karakteristik tersendiri sesuai dengan karakteristik radio itu 
sendiri, yaitu: 
a. Bahasa tutur.  
b. Disuarakan.  
c. Tidak dapat diulang.  
d. Langsung. 
e. Batasan waktu.  
f. Enak didengar dan mudah dimengerti.23 
2. Sejarah Radio 
Sejarah media penyiaran dunia dapat dibagi menjadi dua bagian, 24yaitu 
sejarah media penyiaran sebagai penemuan teknologi dan sejarah media penyiaran 
                                                             
 22Helena Olii, Lala Hazilah, “Reportase Radio & Televisi Edisi 2” (Jakarta Barat: PT indeks, 
2013), h. 17. 
 23Asep Syamsul M. Romli, “Broadcast Journalism panduan menjadi penyiar, reporter, & 
Script Writer”, (Bandung: Nuansa, 2010), h. 27-29. 
 24Morissan, “Manajemen media penyiaran strategi mengelola radio & televisi” (Jakarta: 
Prenadamedia, 2008), h. 1-2. 
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sebagai suatu industri.Sejarah media penyiaran sebagai penemuan teknologi berawal 
dari ditemukannya radio oleh para ahli teknik di Eropa dan Amerika.Sejarah media 
penyiaran sebagai suatu industri dimulai di Amerika.Sejarah media penyiaran dunia 
dimulai ketika ahli fisika jerman bernama Heinrich Hertz pada tahun 1889 berhasil 
mengirim dan menerima gelombang radio. Upaya Hertz itu kemudian dilanjutkan 
oleh Guglielmo Marconi (1874-1937) dari Italia yang sukses mengirimkan sinyal 
morse berupa titik dan garis dari sebuah pemancar kepada suatu alat penerima. Sinyal 
yang dikirimkan Marconi itu berhasil menyebrangi Samudra Atlantik pada tahun 
1901 dengan menggunakan gelombang eletromagnetik.Sebelum perang dunia I 
meletus, Reginald Fessenden dengan bantuan perusahaan General Electric (GE) 
Corporation Amerika berhasil menciptakan pembangkit gelombang radio kecepatan 
tinggi yang dapat mengirimkan suara dan juga musik. Sementara itu, tabung hampa 
udara yang ketika itu bernama audion berhasil pula diciptakan.Penemuan audion 
menjadikan penerimaan gelombang radio menjadi lebih mudah. 
Sejarah reportase radio berawal pada tahun 1920-an saat peristiwa pemilihan 
umum di Amerika Serikat yang mengusung pasangan calon presiden Harding Cox. 
Saat itu khalayak tidak perlu menunggu berita-berita seputar pemilu melalui surat 
kabar keesokan harinya. Sebab, berbagai hal seputar pemilihan pasangan presiden itu 
disiarkan langsung oleh stasiun radio WWJ di Detroit dan KDKA di Pitsburgh.25 
Edwin Howard Armstrong kemudian menemukan sistem modulasi frekuensi 
(FM) yang menghasilkan suara lebih jernih, serta tidak terganggu oleh cuaca buruk 
pada tahun 1933.Akan tetapi penemuannya itu tidak banyak di dukung oleh 
                                                             
25Helena Olili, Lala Hozilah “Reportase Radio & Televisi Edisi 2” h. 2. 
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masyarakat, karena ketika alat barunya itu diciptakan sedang terjadi pergejolakan 
ekonomi di dunia, sehingga tidak dapat diproduksi secara missal. 
Armstrong kemudian mendirikan stasiun radio FM pertama dengan biayanya 
sendiri pada tahun 1940. Perjuangannya mengembangkan sistem FM sangatlah berat 
hingga akhirnya ia depresi dan memutuskan untuk mengakhiri hidupnya. Barulah 
pada akhir tahun 1960-an, FM ciptaan Armstrong menjadi sistem yang dapat diterima 
oleh masyarakat.Hampir 2000 stasiun radio FM tersebar di seluruh wilayah Amerika. 
Modulasi frekuensi menjadi alat yang menyokong munculnya gelombang mikro  
(Microwave). Hingga akhirnya FM diakui sebagai sistem unggul yang sangat 
berpengaruh di segala bidang komunikasi.26 
3. Pengertian Program Siaran 
Program siaran merupakan satu bagian atau segmen dari isi siaran radio 
ataupun televisi secara keseluruhan. Sehingga memberikan pengertian bahwa dalam 
siaran keseluruhan terdapat beberapa program yang diudarakan. Atau dapat dikatakan 
bahwa siaran keseluruhan satu stasiun penyiaran tersusun dari beberapa program 
siaran. masing-masing program siaran ini menempati slot waktu tertentu dengan 
durasi tertentu yang biasanya tergantung dari programnya, apakah jenis hiburan, 
informasi iptek, dan berita. Slot waktu masing-masing program ini dirancang sesuai 
dengan tema program itu (programming), sehingga menjadi satu jadwal siaran tiap 
harinya.27 
 
 
                                                             
 26Dikutip di Internet, https://m.kumparan.comSumber : Zaenuddin“Asal usul benda-benda 
disekitar kita tempo doeloe”(Jakarta: 2015), diakses 10 oktober 2018, pukul 21:30 
27Hidajanto Djamal dan Andi Fachruddin, Dasar-dasar penyiaran edisi kedua, (Jakarta: 
Kencana,2011) h. 151. 
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4. Jenis Stasiun Penyiaran 
a. Stasiun Swasta 
Ketentuan dalam undang-undang penyiaran menyebutkan bahwa, stasiun 
penyiaran swasta adalah lembaga penyiaran yang bersifat komersial berbentuk badan 
hukum Indonesia yang bidang usahanya hanya menyelenggarakan jasa penyiaran 
radio atau televisi.Bersifat komersial berarti stasiun swasta didirikan dengan tujuan 
mengejar keuntungan yang sebagian besar berasal dari penayangan iklan dan juga 
usaha sah lainnya yang terkait dengan penyelenggaraan penyiaran. 
b. Stasiun Berlangganan 
Persyaratan pendirian stasiun penyiaran berlangganan mencakup didirikan 
oleh warga Negara Indonesia dengan bentuk badan hukum Indonesia berupa 
perseroan terbatas (PT) yang memiliki bidang usaha hanya menyelenggarakanjasa 
penyiaran berlangganan dan modal awal usaha harus seluruhnya dimiliki oleh orang 
Indonesia. Pembiayaan media penyiaran berlangganan berasal dari iuran 
berlangganan, siaran iklan dan usaha lain yang sah dan terkait dengan 
penyelenggaraan penyiaran. 
c. Stasiun Komunitas 
Stasiun penyiaran komunitas harus berbentuk badan hukum Indonesia, 
didirikan oleh komunitas tertentu, bersifat independen dan tidak komersial dengan 
daya pancar rendah, luas jangkauan wilayahnya terbatas serta untuk melayani 
kepentingan komunitasnya.Komunitas adalah sekumpulan orang yang bertempat 
tinggal atau berdomisili dan berinteraksi di wilayah tertentu. Dengan kata lain, stasiun 
ini didirikan tidak untuk mencari keuntungan atau tidak menjadi bagian perusahaan 
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yang mencari keuntungan semata. Stasiun komunitas didirikan dengan modal awal 
yang diperoleh dari kontribusi komunitasnya. 
d. Stasiun Publik 
Stasiun penyiaran publik berbentuk badan hukum yang didirikan oleh Negara, 
bersifat independen, netral, tidak komersial, dan berfungsi memberikan layanan untuk 
kepentingan masyarakat. Stasiun penyiaran publik terdiri atas radio Republik 
Indonesia (RRI). Sumber pembiayaan media penyiaran publik di Indonesia berawal 
dari iuran penyiaran yang berasal dari masyarakat, anggaran pendapatan dan belanja 
Negara (APBN) atau anggaran pendapatan dan belanja daerah (APBD), sumbangan 
masyarakat dan siaran iklan.28 
5. Keunggulan Radio dan Kelemahan Radio 
a. Keunggulan 
1) Cepat dan langsung 
Sarana tercepat, lebih cepat dari Koran dan Tv, dalam menyampaikan 
informasi kepada publik tanpa melalui proses yang rumit dan butuh waktu banyak 
seperti siaran tv atau sajian media cetak.29Hanya melalui telepon, reporter radio dapat 
secara langsung menyampaikan berita atau melaporkan peristiwa yang ada 
dilapangan. 
2) Akrab 
Radio adalah alat yang akrab dengan pemiliknya.Anda jarang sekali duduk 
dalam satu grup dalam mendengarkan radio, tetapi biasanya mendengarkannya 
sendirian, seperti di mobil, di dapur, dikamar tidur, dan sebagainya. 
                                                             
28Morissan, “Manajemen media penyiaran strategi manajemen radio & televisi”h. 88-105. 
 29Asep Syamsul M. romli, “Broadcast Journalism panduan menjadi penyiar, reporter & 
Script Writer” h. 23-26. 
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3) Dekat 
Suara penyiar hadir di rumah atau di dekat pendengar.Pembicaranya langsung 
menyentuh aspek pribadi (interpersonal communications). 
4) Hangat 
Paduan kata-kata, musik, dan efek suara dalam siaran radio mampu 
mempengaruhi emosi pendengar, pendengar akan bereaksi atas kehangatan suara 
penyiar dan seringkali berpikir bahwa penyiar adalah seorang teman bagi mereka. 
5) Sederhana 
Tidak rumit, tidak banyak pernik, baik bagi pengelola maupun pendengar. 
6) Tanpa batas 
Siaran radio menembus batas geografis, demografis, suku Agama, Ras dan 
kelas sosial hanya tunarungu yang tak mampu mengkomsumsi atau menikmati siaran 
radio. 
7) Murah 
Dibandingkan dengan berlangganan media cetak atau harga pesawat televisi, 
pesawat radio relatif jauh lebih murah.Pendengar pun tidak dipungut bayaran sepeser 
pun untuk mendengarkan radio. 
8) Bisa mengulang 
Radio memilki kesementaraan alami (transient nature) sehingga 
berkemampuan mengulang informasi yang sudah disampaikan secara cepat. 
9) Fleksibel. 
Siaran radio bisa dinikmati sambil mengerjakan hal lain atau tanpa 
menganggu aktivitas yang lain, seperti memasak, mengemudi, belajar, dan menbaca 
Koran atau buku. 
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b. Kelemahan  
1) Selintas 
Siaran radio cepat hilang dan gampang dilupakan. Pendengar tidak bisa 
mengulang apa yang di dengarnya, tidak bisa seperti pembaca Koran yang bisa 
mengulang bacaanya dari awal tulisan. 
2) Global 
Sajian informasi radio bersifat global, tidak detil, karenanya angka-angka pun 
dibulatkan. Misalnya penyiar akan menyebutkan “seribu orang lebih” untuk angka 
1.053 orang. 
3) Batasan waktu. 
Waktu siaran jadi relatif terbatas, hanya 24 jam sehari, berbeda dengan 
suratkabar yang bisa menambah jumlah halaman dengan bebas. Waktu 24 jam sehari 
tidak bisa ditambah menjadi 25 jam atau lebih. 
4) Beralur linear 
Program disajikan dan dinikmati pendengar berdasarkan urutan yang sudah 
ada, tidak bisa meloncat-loncat. Seperti, suratkabar pembaca bisa langsung ke 
halaman tengah, akhir, atau langsung ke rubrik yang ia sukai. 
5) Mengandung gangguan 
Seperti timbul tenggelam (fading) dan gangguan teknis “channel noise 
factor”. 
6. Karakteristik pendengar 
Dengan karakteristik serta keunggulan dan kelemahan radio diatas, pendengar 
radio pun memilki karakteristik tersendiri, yaitu: 
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a. Heterogen. 
Massa pendengar terdiri dari orang-orang yang berbeda usia, ras, suku, 
Agama, strata sosial, latar belakang sosial-politik-budaya, dan kepentingan. 
b. Pribadi.  
Radio is personalPendengar adalah individu-individu, bukan tim atau 
organisasi karenanya, komunikasi yang berlangsung bersifat interpersonal 
(antarpribadi), yakni penyiar dengan pendengar, dengan gaya “ngobrol”. Penyiar 
harus membayangkan seolah-olah sedang berbicara kepada satu orang saat siaran. 
c. Aktif. 
Pendengar radio siaran tidak pasif, tetapi berfikir dapat melakukan 
interpretasi, dan menilai yang di dengarnya 
d. Selektif 
Pendengar dapat memilih gelombang, frekuensi, atau stasiun radio mana saja 
sesuai selera. Penyiar tidak bisa “memaksa” pendengar stay tune di gelombang yang 
sama setiap hari.30 
7. Karakteristik Radio 
a. Auditori, Radio adalah “suara” yakni siarannya untuk didengar atau dikomsumsi 
telinga. 
b. Transmisi, proses penyebarluasan atau penyampaiannya kepada pendengar 
melalui pemancaran (transmisi).  
c. Mengandung Gangguan, ada dua faktor gangguan dalam penyampaian 
komunikasi melalui radio, yaitu kesalahan penyiar dalam mengucapkan kata-
kata, naskah, juga kesalahan mendengar atau menerima pengucapan kata-kata 
                                                             
 30Asep Syamsul M. romli, “Broadcast Journalism panduan menjadi penyiar, reporter & 
Script Writer”.h. 26-27. 
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yang terdengar sangat asing di telinga pendengar. Kedua, terjadi gangguan teknik 
sehingga pendengar tidak mendengar dengan jelas pesan yang disampaikan, 
seperti suara yang timbul tenggelam (fading).  
d. Theatre Of mind atau imajinatif. 
Radio mencipta gambar (makes pictures) dalam imajinasi pendengar dengan 
kekuatan kata dan suara. 
e. Identik dengan musik. radio adalah sarana hiburan termurah dan tercepat 
sehingga menjadi media utama untuk mendengarkan musik. 
f. Cepat dan langsung. radio merupakan media atau saluran komunikasi tercepat, 
lebih cepat dari tv apalagi media cetak dalam menyampaikan informasi kepada 
publik tanpa melalui proses yang rumit dan butuh waktu banyak seperti siaran tv 
atau sajian media cetak.31 
g. Sederhana. tidak rumit, tidak banyak pernik, baik bagi pengelola maupun 
pendengar. Di ruang siaran kita hanya akan melihat seperangkat tempat duduk, 
set komputer, mixer dan lainnya. 
h. Tanpa batas. Siaran radio menembus batas-batas geografis, SARA (Suku, 
Agama, Ras, Antargolongan), dan kelas sosial. Hanya “tunarungu” yang tak 
mampu mengkomsumsi atau menikmati siaran radio. 
i. Murah. dibandingkan dengan berlangganan media cetak atau harga pesawat 
televisi, pesawat radio relatif jauh lebih murah. 
j. Akrab dan dekat. radio akrab dengan pemiliknya. Pendengar jarang sekali duduk 
dalam satu grup dalam mendengarkan radio, tetapi biasanya mendengarkannya 
sendirian, seperti di mobil, dapur, kamar tidur dan sebagainya. 
                                                             
31Asep Syamsul M. Romli, “Manajemen program & Teknik Produksi” h. 13-14. 
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8. Produksi dan Program Radio 
Produksi siaran radio bisa diartikan sebagai memproduksi suara untuk 
diperdengarkan melalui media radio.Pasalnya, karakter utama media radio siaran 
ialahauditory, yakni media dengar atau hanya bisa didengarkan. Yang dimaksud 
produksi merupakan tahapan sebuah radio menuju “on air” dan dikatakan produksi 
karena dalam tahap produksi dalam sebuah radio merupakan proses pembuatan siaran 
radio atau disebut juga proses yang akan memberikan hasil. 
Jadi, hakikat produksi siaran radio merupakan produksi suara (audio 
prodaction) atau “mengubah apapun menjadi suara”, yakni suara yang terangkum 
dalam elemen  siaran radio ia merupakan paduan penciptaan gambar suara dengan 
rangkaian kata-kata, musik, sertasound effect menjadi kesatuan yang utuh yang 
mampu membangkitkan sugesti, emosi, dan imajinasi pendengarnya.Proses produksi 
atau tahapan produksi secara garis besar dibagi ke dalam: 
a. Pra- Produksi  
Ialah tahap pencarian ide, pendapat topik, penyusunan rencana aksi, penetapan 
format program (misalnya talk show, diskusi, drama, dokumentasi), penyiapan 
naskah (skrip), pemilihan musik, dan latihan pengisi suara serta penyusunan anggaran 
(jika diperlukan). 
b. Produksi 
Produksiialah pelaksanaan konsep baik secara live (siaran langsung on air) 
maupun rekaman. 
c. Pasca-Produksi 
Pasca-Produksiialah penayangan atau penyiaran hasil produksi dan evaluasi. 
Evaluasi yang dilakukan menyangkut kesesuaian hasil produksi (siaran) dengan 
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merancang yang disusun atau format yang dikehendaki, membahas masalah yang 
muncul selama proses produksi dan penyiarannya, kelemahan atau kekurangan yang 
terjadi termasuk mengevaluasi respon pendengar, kualitas audio, atau kualitas siaran 
secara keseluruhan. Secara umum, orang yang menjalankan kegiatan produksi siaran 
disebut produser. Dalam struktur organisasi stasiun radio, produser merupakan 
seseorang yang bertanggungjawab secara umum terhadap seluruh pelaksanaan 
produksi siaran radio.Dalam produksi siaran, seorang produser kerap kali melakukan 
pekerjaan bersifat teknis, mulai dari mengumpulkan bahan siaran hingga meramunya 
menjadi satu program layak siaran. 
Studio produksi dilakukan di ruang produksi, biasanya sama dengan ruang 
siaran karena bisa jadi cadangan ruang siaran dengan perlengkapan: 
1) Komputer plussoftware produksi di dalamnya. 
2) Mixer/audio Console 
3) Mikrofon 
4) Headphone 
5) Tape recorder 
6) Real tp real tape machine 
7) CD player/writer 
8) DVD player 
9) Power Amplifier (monitor) 
Ruang produksi biasanya dilengkapi dengan “perpustakaan audio” disebut 
juga ruang discotique yang menyimpan hasil rekaman siaran, kaset, CD, DVD, dan 
sebagainya.32 
                                                             
 32Asep Syamsul M. Romli, “Manajemen program & Teknik Produksi” h. 37-38, 46-47, 50, 
51-52, 61-62. 
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Pemrograman radio (Radio Programming) adalah penciptaan acara-acara 
siaran dan penjadwalannya jam per jam. Program siaran ini merupakan “turunan” dari 
format siaran.Radio programming terdiri dari perencanaan jadwal siaran, isi siaran, 
dan produksi program selama periode tertentu. Kata-kata, musik, dan efek suara 
dipadukan dalam ragam cara untuk memproduksi macam-macam program. 
Programmingadalah faktor paling penting yang menentukan kesuksesan suatu radio. 
Program yang baik dan menarik akan mendatangkan banyak pendengar.Tujuan 
program ialah untuk menarik dan mendapatkan sebanyak mungkin audien. 
Perencanaan program pada stasiun radio mencakup pemilihan format dan isi 
program yang dapat menarik dan memuaskan kebutuhan audien yang terdapat pada 
suatu segmen audien berdasarkan demografi tertentu. Perencanaan program radio 
juga mencakup mencari penyiar yang memiliki kepribadian dengan gaya yang sesuai 
dengan format yang sudah dipilih stasiun bersangkutan.Program radio harus dikemas 
sedemikian rupa agar menarik perhatian dan dapat diikuti sebanyak mungkin orang. 
Setiap produksi program harus mengacu pada kebutuhan audien yang menjadi target 
stasiun radio. Hal ini pada akhirnya menentukan format stasiun penyiaran yang harus 
dipilih. 
Format siaran diwujudkan dalam bentuk prinsip-prinsip dasar tentang apa, 
untuk siapa, dan bagaimana proses pengolahan suatu siaran hingga dapat diterima 
audien. Ruang lingkup format siaran tidak saja menentukan bagaimana mengelola 
program siaran (programming) tetapi juga bagaimana memasarkan program siaran itu 
(marketing).33 
                                                             
33Morissan, “Manajemen media penyiaran strategi mengelola radio &televisi ”h. 274,290, 
230. 
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Jenis program siaran radio secara garis besar dari segi materinya meliputi:34 
a. Music Program. 
b. News Program. 
c. Iklan/Advertisement. 
C. Tinjauan Islam Tentang Strategi dan Penyiaran 
                
Terjemahnya: 
“Sesungguhnya Allah menyukai orang yang berperang dijalan-Nya dalam 
barisan yang teratur seakan-akan mereka seperti suatu bangunan yang tersusun 
kokoh”.(QS. As-Shaff 61:4) 
Tafsir Al-Mishbah menjelaskan ayat di atas untuk menegakkan Agama-Nya 
dalam bentuk satu barisan yang kokoh yang saling kait-berkait dan menyatu jiwanya 
lagi penuh disiplin seakan-akan mereka karena kukuh dan saling berkaitannya satu 
dengan yang lain bagaikan bangunan yang tersusun rapi.  
Dari arti marshush berarti berdempet dan tersusun dengan rapi.Yang 
dimaksud oleh ayat di atas adalah kekompakkan anggota barisan, kedisiplinan mereka 
yang tinggi, serta kekuatan mental mereka menghadapi ancaman dan tantangan.Kata 
shaffan/barisan adalah sekelompok dari sekian banyak anggotanya yang sejenis dan 
kompak serta berada dalam wadah yang kukuh lagi teratur.35 
Dari ayat diatas menjelaskan bahwa seluruh sumber ilmu pengetahuan, serta 
ilmu yang berkembang sekarang ini telah tertera dalam Al-Qur’an dan diterapkan 
oleh Rasulullah SAW sejak dahulu kala. Sehingga bentuk penerapan Manajemen 
Qur’ani dan manajemen yang bersifat Islami sudah ada sejak zaman kepemimpinan 
                                                             
 34Septiawan Santana K, “Jurnalisme Kontemporer” (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2005), 
h.63. 
35M. Quraish Shihab “Tafsir Al-Mishbah” (Jakarta: Lentera hati, 2002), h. 190-191. 
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Rasulullah SAW. Dari ayat di atas juga menjelaskan bahwa manajemen atau strategi 
dalam berperang sangatlah penting dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
Ayat di atas menekankan bahwa Adanya strategi yang baik dan teratur dalam sebuah 
stasiun radio termasuk strategi dalam mempertahankan programnya maka 
seumpamakan sebuah bangunan yang tersusun kokoh dan kuat yang tidak bisa di 
goyahkan hanya karna persaingan antar stasiun dan media lainnya.  
Manajemen atau perencanaan bukan hanya sangat penting dalam suatu 
peperangan.tetapi, manajemen juga sangat penting dalam sebuah stasiun penyiaran 
adanya manajemen yang baik akan mempu membuat perusahaan bertahan, kuat, 
teratur serta terarah dan mencapai target sesuai apa yang telah di tetapkan 
sebelumnya.  
                            
                
Terjemahnya: 
“Sesungguhnya orang-orang yang membawa berita bohong itu adalah dari 
golongan kamu juga. janganlah kamu kira bahwa berita bohong itu buruk bagi 
kamu bahkan ia adalah baik bagi kamu. tiap-tiap seseorang dari mereka 
mendapat Balasan dari dosa yang dikerjakannya. dan siapa di antara mereka 
yang mengambil bahagian yang terbesar dalam penyiaran berita bohong itu 
baginya azab yang besar” (Q.s An-Nur ayat 11)  
Janganlah engkau menganggapnya bahwa berita bohong itu buruk bagi kamu 
bahkan ia adalah baik bagi kamu karena dengan demikian kamu dapat membedakan 
siapa yang munafik dan siapa yang kuat imannya. Tiap-tiap seseorang dari mereka 
yang menyebarkan berita bohong itu akan memperoleh balasan sesuai kadar apa yang 
dengan sengaja dan sungguh-sungguh dia kerjakan dari dosa isu buruk itu. Dan siapa 
yang mengambil bagian yang terbesar yakni menjadi sumber serta pemimpin 
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kelompok itu di dalamnya yakni dalam media massa penyiaran berita bohong itu, di 
antara mereka yang menyebarkannya maka baginya azab yang besar di akhirat kelak. 
Kata iktasaba menunjukkan bahwa penyebaran isu itu dilakukan dengan 
sungguh-sungguh. Ini bukan saja dipahami dari kata kasaba yang mengandung 
makna usaha tetapi juga dari penambahan huruf ta’ pada kata tersebut. dalam arti 
kasaba menggambarkan usaha yang baik sedangkan iktasaba untuk usaha yang 
buruk.36 
Dari ayat penyiaran di atas, menjelaskan bahwa apabila kalian menyebarkan 
berita bohong dan menjadi bagian dari menyebarkan berita bohong tersebut. Maka, 
bagimu akan mendapatkan azab dari Allah SWT. Begitupun  segala berita dan 
informasi yang kita terima dan dengar dari seseorang maupun media janganlah kita 
cepat menyimpulkan sendiri apakah informasi itu benar atau tidak. Kita harus 
membuktikan dan mencari kebenarannya terlebih dahulu. Karena, di era sekarang ini 
banyak orang yang dengan gampangnya percaya terhadap apa yang mereka dengar 
tanpa mencari tahu lebih dulu kebenarannya. Dan sesungguhnya orang yang 
menyebarkan berita bohong ialah orang yang mendapatkan azab besar dari Allah 
SWT kelak. 
                                                             
36M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah h. 297 
 
 
 
 
BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini ialah penelitian kualitatif 
deskriptif yang bertujuan untuk menggambarkan strategi radio venus 97.6 FM 
Makassar dalam mempertahankan program siaran unggulan. Penelitian kualitatif 
adalah peneliti yang memilki tingkat kritisme yang lebih dalam dari semua proses 
penelitian. Kekuatan kritisme peneliti menjadi senjata utama menjalankan semua 
proses penelitian.  
Kritisme adalah buah kerja rasio dan empiris seseorang, akan sangat 
membantu peneliti kualitatif membuka seluas-luasnya medan misteri, dengan 
demikian filsafat kritisme menjadi dasar yang kuat dalam seluruh proses penelitian 
kualitatif. 37 
2. Lokasi Penelitian 
Adapun lokasi yang menjadi objek penelitian penulis yakni di kantor Radio 
Venus Makassar di jalan Palm Radja, kompleks permata hijau permai, blok L No. 9 
B. Pendekatan Penelitian 
penulis menggunakan pendekatan yang dianggap bisa membantu dalam 
penelitian yaitu pendekatan komunikasi, yang secara langsung bertatap muka dengan 
informan untuk mendapatkan informasi dan pendekatan keilmuan yakni ilmu 
komunikasi yang merujuk pada ilmu komunikasi Massa. 
 
                                                             
 37Burhan Bungin, “Penelitian Kualitatif Edisi kedua” (Jakarta: Prenada Media Group, 2007), 
h. 5,111,118. 
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C. Sumber Data 
1. Sumber Data Primer 
Sumber data primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan langsung 
dilapangan oleh orang yang melakukan penelitian. Atau disebut dengan data empirik 
yang diperoleh secara langsung dengan melaksanakan wawancara terhadap informan 
di lokasi penelitian stasiun radio venus Makassar.  
Informan dalam penelitian ini adalah: 
a. Asnillah NR. Jhonny (46 tahun) selaku Direktur Radio Venus 97.6 FM 
b. Diny Aida (25 tahun) selaku produser dan penyiar program LJDS  
c. Nona Regina Ilyas (25 tahun) selaku produser dan penyiar program Top Pop 
d. Nurfaidah (23 tahun) selaku produser program Halo Makassar 
e. Rachel Beddu (27 tahun) selaku penyiar program Halo Makassar 
Dan mengapa penulis mengambil informan yang telah dituliskan diatas 
karena, penulis memilih informan yang menurutnya relevan dengan apa yang terkait 
dengan yang ingin diteliti yaitu dengan pokok permasalahan yang ingin diteliti 
strategi radio venus 97.6 FM dalam mempertahankan program siaran unggulan. 
Dimana program unggulan itu ialah progam Halo Makassar, LJDS (lupakan jangan 
dibuang sayang) dan Top Pop. 
2. Sumber Data Sekunder  
Sumber Data sekunder adalah data yang diperoleh melalui telaah pustaka dan 
dari dokumen atau arsip yang dapat menunjang penelitian ini, seperti jurnal, makalah, 
buku, artikel, majalah, koran, internet dan sumber data lainnya yang bisa dijadikan 
sebagai data pelengkap. 
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D. Metode Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan adalah:  
1. Metode Wawancara 
Peneliti menggunakan teknik wawancara mendalam. Yang Secara umum 
adalah peoses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya 
jawab sambil bertatap muka antara pewawancara dan informan atau orang yang 
diwawancarai. Metode wawancara mendalam (indepth interview) adalah sama seperti 
metode wawancara lainnya, hanya peran pewawancara, tujuan wawancara, peran 
informan dan cara melakukan wawancara yang berbeda dengan wawancara pada 
umumnya. 
Sesuatu yang amat berbeda dengan metode wawancara lainnya adalah bahwa 
wawancara mendalam dilakukan berkali-kali dan membutuhkan waktu yang lama 
bersama informan di lokasi penelitian, hal dimana kondisi ini tidak pernah terjadi 
pada wawancara pada umumnya. Wawancara digunakan dalam penelitian lapangan 
karena mempunyai sejumlah kelebihan antara lain dapat digunakan oleh peneliti 
untuk lebih cepat memperoleh informasi yang dibutuhkan, lebih meyakinkan peneliti 
bahwa responden menafsirkan dengan benar.38 
2. Observasi (Pengamatan Lapangan) 
Observasi atau pengamatan yang dilakukan adalah mengamati kegiatan 
keseharian dengan manusia dengan menggunakan pancaindra mata sebagai alat bantu 
utamanya selain pancaindra lainnya seperti telinga, penciuman, mulut dan kulit. 
Observasi adalah kemampuan seseorang untuk menggunakan pengamatannya melalui 
hasil kerja pancaindra mata serta dibantu dengan pancaindra lainnya.Yang dimaksud 
                                                             
38Widodo, “Metodologi penelitian popular & praktis” (Jakarta: Rajawali Pers, 2018), h.74. 
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diatas adalah pengumpulan data yang digunakan untuk menghimpun data penelitian 
melalui pengamatan dan pengindraan. 
Teknik ini digunakan untuk mendapatkan fakta-fakta empiris yang tampak 
(kasat mata) dan guna memperoleh dimensi-dimensi baru untuk pemahaman konteks 
maupun fenomena yang diteliti, yang terlihat dikancah penelitian. 
3. Dokumentasi  
Dokumentasi merupakan kegiatan pengumpulan data yang dilakukan melalui 
penelusuran dokumen. Teknik ini dilakukan dengan memanfaatkan dokumen-
dokumen tertulis, gambar, foto atau benda-benda lainnya yang berkaitan dengan 
aspek-aspek yang diteliti. 
E. Instrumen penelitian 
Instrumen penelitian merupakan alat bantu yang diperlukan atau yang 
dipergunakan dalam pengumpulan data. Dengan alat-alat tersebut data 
dikumpulkan.Pengumpulan data merupakan suatu aktivitas yang bersifa operasional 
agar sesuai dengan pengertian penulis yang sebenarnya.Data merupakan perwujudan 
dari beberapa informasi yang sengaja dikaji dan dikumpulkan guna mendeskripsikan 
suatu peristiwa atau kegiatan lainnya.39 
Data yang diperoleh melalui penelitian akan diolah menjadi suatu informasi 
yang merujuk pada hasil penelitian nantinya. Oleh karena itu, dalam pengumpulan 
data dibutuhkan beberapa alat untuk mendapatkan data lengkap dan akurat dalam 
suatu penelitian diantaranya kamera, alat perekam, dan buku catatan. 
Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan data 
penelitian. Jenis instrumen apa yang akan digunakan dalam pengumpulan data 
                                                             
 39Afrizal, “Metode penelitian kualitatif sebuah upaya mendukung penggunaan penelitian 
kualitatif dalam berbagai disiplin ilmu” (Depok: PT. Rajagravindo persada, 2017, h. 134. 
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penelitian penentuan jenis intrumen harus sesuai dengan metode pengumpulan data 
yang dipakai jika menggunakan metode wawancara instrumen atau alat bantunya 
adalah pedoman wawancara, metode observasi menggunakan daftar check list atau 
lembar pencatatan.40 
F. Teknik pengolahan data dan analisis data 
Teknik pengolahan data yang dilakukan penulis adalah kualitatif.  Analisa 
data merupakan upaya untuk mencapai dan menata secara sistematis catatan hasil 
wawancara, observasi, dokumentasi dan yang lainnya. Untuk meningkatkan 
pemahaman penulis tentang kasus yang diteliti dan menjadikannya sebagai temuan 
bagi yang lain.41 tujuan analisa data adalah untuk menyederhanakan data kedalam 
bentuk yang mudah dibaca dan di implementasikan. Analisis data adalah suatu proses 
pengklasifikasian, pengkategorian, penyusunan, dan elaborasi, sehingga data yang 
telah terkumpul dapat diberikan makna untuk menjawab masalah penelitian yang 
telah dirumuskan atau untuk mencapai tujuan penelitian. 
 
 
 
 
 
 
                                                             
40Widodo, “Metodologi Penelitian Popular & Praktis”h. 89. 
41Burhan Bungin, penelitian kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Public, dan ilmu 
sosial lainnya (Jakarta: Kencana, 2017), h. 79. 
 
 
 
 
BAB IV 
STRATEGI RADIO VENUS 97.6 FM DALAM MEMPERTAHANKAN 
PROGRAM UNGGULAN 
A. Gambaran Umum Radio Venus 97.6 FM 
1. Sejarah Radio Venus  
Dengan ini Keterampilan dan hobi adalah perpaduan yang melatarbelakangi 
pendirian dan terdirinya Radio Venus di era tahun 70-an. Keterampilan yang 
dimaksud disini adalah terampil memperbaiki alat-alat eletronik termasuk 
radio.Seiring dengan perjalanan waktu, pemerintah mulai menertibkan frekuensi-
frekuensi yang digunakan secara liar dengan mengeluarkan peraturan untuk 
penggunaan frekuensi yang digunakan secara liar dengan mengeluarkan peraturan 
untuk penggunaan frekuensi yang digunakan secara benar dan radio dikelola secara 
profesional.Dimana radio siaran harus dikelola dengan sebuah badan usaha berbentuk 
perseroan terbatas (PT).dengan demikian, radio siaran sebagai industri dan bisnis 
yang mengelolah sumber daya manusia dan memberi keuntungan secara financial. 
Dan ditetapkan sebagai lembaga siaran resmi pada tanggal 5 Agustus 1970.42 
2. Maksud dan Tujuan Radio Venus 
Radio Venus didirikan dengan maksud berperang dan mengangkat potensi 
Indonesia dalam hal seni dan budaya, yang hanya memutar lagu-lagu Indonesia saja. 
Sedangkan tujuan didirikannya Radio Venus ialah sebagai berikut: 
a. Tujuan jangka pendek, menjadi acuan satu-satunya lagu-lagu Indonesia 
khususnya di Sulawesi Selatan. 
b. Tujuan jangka menengah, stasiun Radio Venus membuat program-program 
siaran yang menyentuh langsung dengan kebutuhan Masyarakat. 
                                                             
42Dokumen Company Profile Radio Venus 97.6 FM,  14 Februari 2019 
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Company : PT. Radio Venus Nusantara  
Station : Radio Venus 97,6 FM  
Segment : Indonesian Music Station 
Air Time : 05.00 - 24.00 WITA  
Coverage Areas : Makassar Dan Sekitarnya  
Transmitter Power : 4000 Watt  
PRSSNI : 223-VIII/1971  
Address : Komp. Permata Hijau Permai Blok L No.9  
  Makassar – 90222  
Phone : (0411) 458137  
Fax : (0411) 420272  
E-mail : radiovenusmakassar976@gmail.com  
Account : Bank Danamon Cabang Makassar  
No Account : 0011681384 
Arti logo dari Radio Venus sendiri ialah tulisan Venus itu sendiri diambil dari 
salah satu nama planet dengan tujuan agar masyarakat tahu bahwa kita ada di 
udara/angkasa. Kemudian, Lingkaran Merah yang melingkari tulisan Venus 
bermakna agar kita dapat didengar disemua di lapisan masyarakat, disemua kawasan 
geografis. Dengan tagline Venus citra musik Indonesia paling hits paling enak.43 
5. Gambaran Umum Rencana Kerja 
Radio Venus FM mempunyai beberapa aturan yang berhubungan 
denganrencana kerja yakni sebagai berikut: 
 
                                                             
43Dokumen Company Profile Radio Venus 97.6 FM,  14 Februari 2019 
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a.  Kelembagaan 
1) Pengurusan izin penyiaran berdasarkan UU NO.32 tahun 2002 penyiaran. 
2) Menyempurnakan kelembagaan sebagai lembaga penyiaran swasta    
melaluipenyempurnaan organisasi/ manajemen yang prefesional. 
b.  Program 
1) Melakukan evaluasi kelayakan program regular setiap tahun 
2) Memberikan inovasi konsep siaran. 
3) Mengadakan aktifitas sedikitnya satu kali satu tahun atau sesuai permintaan 
klien. 
4) Memperbesar porsi siaran informasi dengan tetap memperlihatkan komposisi 
pola siaranumum yaitu hiburan. 
5) Membuat acara baru setelah melalui proses evaluasi dan analisa pasar. 
c. Lokasi Siaran dan Jam Siaran Radio Venus 
Radio Venus beralamat di jalan Palm Radja, Kompleks Permata Hijau Permai, 
blok L No. 9. SMS di 085299668446. Radio Venus FM mengudara selama 19 jam, 
yakni dimulai dari pukul05.00 pagi sampai 00.00 malam dengan berbagai macam 
program acara siaran yang di sajikan dan termasuk program Halo Makassar yang 
disajikan pada pagi hari senin-jum’at yaitu pukul 07.00-09.00 WITA dan program  
LJDS (lupakan jangan dibuang sayang) disajikan pada hari senin-sabtu yaitu pikul 
11.00-13.00 serta program Top Pop yang disajikan pada hari senin-jum’at yaitu pukul 
16.00-18.00 guna untuk memanjakan dan memuaskan para pendengar Radio Venus 
97,6 FM. yang disajikan Wilayah jangkauansiaran Radio Venus 97,6 FM mulai dari 
makassar, maros, gowa, takalar dan sekitarnya dan tidak lewat dari batas jangkauan 5 
km. 
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d. Keunggulan Radio Venus 
1) Memutar Pop Indonesia, dan informasi yang terbaru/ terupdate ataupun lagu 
terdahulu. 
2) Memiliki penyiar yang berkualitas dan cara penyiar yang akrab dengan 
pendengarnya. 
3) Mempunyai pendengar setia. 
4) Menghadirkan narasumber yang bersangkutan dengan topik yang disiarkan. 
e. Kelemahan Radio Venus 
1) Kadang-kadang lokasi pendengar tidak jelas atau tidak jernih sehingga 
informasi tidak diterima dengan jelas dan kadang tidak sampai.  
2) Tidak dapat dijangkau oleh semua daerah. 
Pernyataan diatas menyatakan bahwa hambatan radio venus dalam 
mempertahankan keeksistensiannya maupun dari segi mempertahankan program-
programnya sebagai media penyiaran ialah dari segi Jangkauan atau alat pemancar 
dan banyaknya diluar sana stasiun radio yang menjadi pesaing bagi radio venus baik 
itu dari segi stasiun maupun program-program yang disajikan. Bukan hanya itu, pada 
era sekarang ini dengan canggihnya teknologi serta akses untuk mendapatkan 
informasi yang cukup mudah. 
Akan tetapi, itu tidak menjadi hambatan bagi radio venus untuk tetap 
mengudara dan tidak menjadi kekhawatiran akan mundurnya pendengar setia radio 
venus khusunya terhadap program-program unggulan radio venus yakni LJDS 
(lupakan jangan dibuang sayang), Top Pop dan Halo Makassar. Karena sampai saat 
ini Radio Venus mempunyai pasar tersendiri serta pendengar setia sehingga radio 
venus mampu bertahan sampai saat ini. 
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6. Struktur Organisasi Radio Venus 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Dokumen Company Profile Radio Venus 97.6 FM, 14 Februari 2019 
7. Format Siaran 
a. Segmen Pendengar 
Radio Venus merupakan salah satu radio yang memiliki pendengar terbanyak, 
dengan segmentasi 15 – 35 tahun, 5 (lima) tahun ke depan segmen pendengar ini 
yang 15 (lima belas) tahun sebagian akan menjadi mahasiswa kaum intelektual dan 
lainnya menjadi usia produktif. Dan yang bersegmen 35 (tiga puluh lima tahun) akan 
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lebih matang dan mantap di posisinya saat ini, untuk itu dibutuhkan strategi agar 
segmen tersebut terus menjadi pendengar Radio Venus. Salah satu upgrade program. 
Adapun sasaran pendengar Radio Venus Makassar diklasifikasikan sebagai 
berikut: 
Tabel 4.1 Sasaran pendengar Radio Venus 97.6 FM 
Usia Dibawah umur 15 Tahun 5 % 
 15 s/d 19 Tahun 10% 
 20 s/d 24 Tahun 25% 
 25 s/d 29 Tahun 30% 
 30 s/d 39 Tahun 20 % 
 35 s/d 39 Tahun 10% 
 40 s/d 50 Tahun 0% 
 Di atas 50 Tahun 0% 
Jenis Kelamin Pria 40% 
 Wanita 60% 
Status Ekonomi Dan Sosial A 10% 
 B 45% 
 C1 25% 
 C2 15% 
 D 5% 
 E 0% 
Pendidikan Perguruan Tinggi 30% 
 Akademi 35% 
 SLTA 30% 
 SLTP 5% 
 Total 100% 
Pekerjaan PNS/TNI/POLRI 10% 
 Pegawai Swasta 20% 
 Wiraswasta 10% 
 Pelajar 25% 
 Mahasiswa 25% 
 Ibu Rumah Tangga 10% 
 Total 100% 
Sumber: Dokumen company Profile Radio Venus 97,6 FM, 14 Februari 2019 
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b. Format Siaran  
Format siaran Radio Venus Indonesia Music Station, ialah lagu yang diputar 
seluruhnya lagu-lagu pop Indonesia yang juga menghadirkan informasi berupa News, 
infotainment, kuis dan Talkshow. 
Tabel 4.2 Komposisi Siaran di Radio Venus 97,6 FM 
 
Siaran Musik 60 % 
Indonesia 100% 
Siaran Kata - 
Informasi 40% 
Berita, Informasi,Insert,layanan Publik 33% 
Iklan/Komersial 7% 
Total 240% 
Sumber: Dokumen company Profile Radio Venus 97,6 FM, 14 Februari 2019 
c. Persentase Acara Siaran 
Gambar 4.2 Persentase Program Acara Radio Venus 97,6 FM 
Sumber: Dokumen company Profile Radio Venus 97,6 FM, 14 Februari 2019 
- Berita       :   8 % 
- Penerangan dan Informasi   :  10 % 
- Agama      :    5 % 
- Hiburan dan musik       :   60% 
Berita
Penerangan dan Informasi
Agama
Hiburan dan Musik
Acara Penunjang an Layanan
Masyarakat
Iklan
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- Acara Penunjang dan Layanan Masyarakat :   10% 
- Iklan       :     7% 
  Total Prosentase    :            100%      
d. Waktu Siaran 
Waktu siaran Radio Venus ialah sebanyak 19 jam, mulai dari jam 05.00 Wita 
sampai dengan jam 00.00 Wita baik itu hari kerja maupun hari libur dan hari-hari 
istimewa atau peringatan yang memiliki momen.  
e. Penyiar dan Karyawan Radio Venus  
Karyawan di PT. Radio Venus berjumlahkan 19 orang yang termasuk 
didalamnya direktur Radio Venus sendiri. Serta, penyiar dari Radio Venus 
Berjumlahkan orang termasuk direktur Radio Venus dan juga telah termasuk part 
time. 
8. Program Siaran Radio Venus 2019 
Tabel 4.4 Program Siaran Radio Venus 97.6 FM 
Program Hari Waktu 
Program Reguler   
Sentuhan Imani Senin-Sabtu 05.00-06.00 
Vap (Venus Aksi Pagi) Senin-Minggu 06.00-07.00 
Halo Makassar Senin-Jumat 07.00-09.00 
Hallo Listener Senin-Jumat 09.00-11.00 
LJDS (Lupakan Jangan Dibuang 
Sayang) 
Senin-Sabtu 11.00-13.00 
Venus Magazine Senin-Sabtu 13.00-16.00 
Top Pop Senin-Jumat 16.00-18.00 
Traffic Music Senin-Kamis 18.00-20.00 
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Prime Request Senin-Jumat 20.00-22.00 
Nuansa Malam My Diary Senin-Jumat 22.00-24.00 
Hot News Senin-Sabtu 11.00, 13.00, 
16.00 
Program Spesial   
Male Box Jumat 18.00-20.00 
Flash Back Sabtu 07.00-09.00 
Zona Cinta Sabtu 09.00-11.00 
Sunset Movie Sabtu 16.00-18.00 
Parade India Venus Sabtu 18.00-20.00 
OMJ (Obrolan Malam Jomblo) Sabtu 20.00-22.00 
SHOWMAI (Show Malam Minggu) Sabtu 22.00-24.00 
Sunday Special Minggu 07.00-11.00 
1112 (Sebelas Dua Belas) Minggu 11.00-12.00 
Happy Sunday Minggu 12.00-16.00 
40 Lagu Terhits Minggu 16.00-19.00 
VIESTA (Venus Indonesia Star) Minggu 19.00-20.00 
SABAR (Siaran Bareng Penyiar) Minggu 20.00-22.00 
Program Spesial Ramadhan   
Mutiara Ramadhan Senin-Minggu Penanda Waktu 
Sholat, 5am, 
12am, 03.30pm, 
06.30pm, 
07.30pm 
OPUS (Obrolan Buka Puasa) Senin-Sabtu 17.00-17.45 
Hikayat (Hikmah Kisah Dan Riwayat) Senin-Jumat 18.00-18.03 
BERKAH (Buka Ramadhan Hunting) Senin-Sabtu 17.45-17.55 
GGS (Grebeg Sahur) Senin-Minggu 03.00-04.00 
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Sumber: Dokumen Company Profile Radio Venus 97,6 FM, 14 Februari 2019 
9. Sekilas Sejarah Program Unggulan 
Halo Makassar dibentuk sekitar tahun 2002, sebelum ibu Asnillah NR. Jhony 
masuk ke radio venus dan menjabat sebagai direktur Radio Venus dan program Halo 
Makassar sudah berusia 17 tahun. Nama dari program Halo Makassar itu sendiri 
berasal dari bapak Erick Djajasuki sebagai owner Radio Venus serta karyawan-
karyawan pada saat itu. kemudian dilanjutkan dan dikembangkan oleh Asnillah 
NR.Jhony yang menjabat sebagai direktur Radio Venus hingga sekarang ini.  
Adapun Tujuan didirikanya program Halo Makassar adalah tidak lain untuk 
menghibur warga Makassar lewat udara dan informasi-informasi yang faktual 
diberikan dan juga yang sedang ramai dibicarakan dan berita yang dibawakan secara 
santai namun berisi. Waktu siaran Halo Makassar yaitu dimulai dari hari senin sampai 
dengan hari jumat dan program Halo Makassar mempunyai target pendengar dengan 
umur 18 tahun sampai dengan 35 tahun. 
Program Halo Makassar menghadirkan update berita yang lagi happening 
(kejadian), dibawakan secara santai dan groovy (Asyik).Highligts (menyoroti) berita 
darikoran lokal dan media online.mengajak Pencinta Venus ngobrol setiap harinya 
lewat NGOPI “Ngobrol Pagi Ini” ditemani lagu Indonesia.Ada info lalu lintas 
bekerjasama dengan DISKOMINFO dan berita cuaca langsung dari BMKG Wilayah 
IV Makassar.44 
LJDS (lupakan jangan dibuang sayang) program yang telah lama terbentuk 
dan merupakan salah satu program unggulan diradio venus dan program LJDS ini 
dibentuk oleh owner sekitar tahun 89, sebelum ibu Asnillah NR. Jhony masuk ke 
                                                             
44Sumber: Dokumen company Profile Radio Venus 97,6 FM, 14 Februari 2019 
50 
 
 
 
radio venus dan menjabat sebagai direktur Radio Venus program LJDS  sudah ada. 
Nama dari program LJDS itu sendiri berasal dari bapak Erick Djajakusli owner Radio 
Venus serta karyawan-karyawan pada saat itu.kemudian dilanjutkan dan 
dikembangkan oleh Asnillah NR.Jhony yang menjabat sebagai direktur Radio Venus 
hingga sekarang ini.Kemudian, program LJDS sendiri telah masuk dalam nominasi 
KPID (komisi penyiaran daerah).45 
Item didalam program LJDS itu sendiri adalah memutar lagu-lagu lama yaitu 
tahun 80-an yang nuansanya cenderung melangkolis seperti lagu-lagu yang hampir 
setipe dengan pance, obi mesab, rinto arahab.  Adapun Tujuan didirikanya program 
LJDS adalah tidak lain untuk menghibur warga makassar lewat udara dan mengenang 
serta bernostalgia dengan lagu-lagu lama jaman dahulu pada tahun 80-an. Waktu 
siaran LJDS yaitu dimulai dari hari senin sampai dengan hari sabtu jam 11.00 pagi -
13.00 siang dan program LJDS mempunyai target pendengar dengan umur 20 tahun 
sampai dengan 35 tahun.46 
Program LJDS (lupakan jangan dibuang sayang) Menghadirkan Lagu Oldies 
(lama) era 80-angenre (aliran) cengeng dan mengajak Pencinta Venus bernostalgia 
lewat telefon, SMS, dan media sosial. Diselingi dengan informasi Aku dan Buah 
hatiku, Bincang Uang, Gizi, Psikologi Keluarga, Ada Apa di Balik dapur, dan info 
Cantik Lebih Lama.47 
Program Top Pop adalah program yang baru Top Pop terbentuk sekitar tahun 
2004 dan merupakan salah satu program unggulan diradio venus dan program Top 
Pop ini dibentuk oleh penyiar lama yaitu willy, sebelum ibu Asnillah NR. Jhony 
                                                             
45Asnillah NR.Jhony (46 Tahun), Direktur Radio Venus: Wawancara 14 Februari 2019 
46Diny Aida (25 Tahun), Penyiar, Produser, Traffic Order Radio Venus: Wawancara 14 
Februari 2019 
47Sumber: Dokumen company Profile Radio Venus 97,6 FM, 14 Februari 2019 
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masuk ke radio venus dan menjabat sebagai direktur Radio Venus program LJDS  
sudah ada. Nama dari program Top Pop itu sendiri berasal dari penyiar  Radio Venus 
serta karyawan-karyawan pada saat itu. kemudian dilanjutkan dan dikembangkan 
oleh Asnillah NR.Jhony yang menjabat sebagai direktur Radio Venus hingga 
sekarang ini. Kemudian, program Top Pop sendiri telah masuk dalam nominasi KPID 
awards (komisi penyiaran daerah). 
Program Top Pop Menyajikan lagu-lagu terpopuler saat ini dan yang akan hits 
dalam format musical show, dilengkapi info musisi, info populer. Untuk format 
interaktif,  lewat telpon,  SMS,  Fan Page, dan Twitter dihadirkan topik-topik singkat 
dan mengajak pendengar untuk comment. Setiap hari Kamis Ada Kameo “Kamis 
Melo” lagu-lagu Melo yang hits. Setiap Jumat ada Insert PENITY (Pesona 
Personality).48 
Mengenai iklan yang masuk dalam stasiun radio venus dimana iklan 
merupakan penopang majunya sebuah stasiun. Inpeksitas iklan diradio venus sangat 
baik karena otomatis menambah income (penghasilan) dari radio venus dan jika 
penghasilannya bagus maka kesejahteraan untuk SDM (sumber daya manusia). 
Kemudian, inpeksitas untuk pengiklan tentunya ada contohnya produknya laku 
dipasaran dan produknya ditahu oleh masyarakat serta apa yang dia inginkan tercapai. 
Iklan-iklan yang masuk diradio venus banyak diantaranya ialah telkomsel, xl, lazada, 
tokopedia, grab, alfamart, coca cola, pizza hut, klinik perawatan wajah dan lain-lain. 
Dan dananya sangan terpenuhi untuk stasiun radio venus.49 
Dalam hal ini pendekatan penelitian yang dilakukan telah sesuai yakni 
pendekatan komunikasi yang secara langsung peneliti bertatap muka dengan 
                                                             
48Sumber: Dokumen company Profile Radio Venus 97,6 FM, 14 Februari 2019 
49Asnillah NR.Jhony (46 Tahun), Direktur Radio Venus: Wawancara 08 Maret 2019 
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informan untuk mendapatkan informasi mengenai masalah yang diteliti dan 
pendekatan keilmuan yakni ilmu komunikasi yang merujuk pada ilmu komunikasi 
massa khususnya penyiaran yakni peneliti melakukan pendekatan kepada setiap 
informannya dengan fokus terhadap penyiaran stasiun Radio Venus. Dari hasil 
penelitian yang dilakukan peneliti telah menerapkan pendekatan tersebut. 
Alasan mengapa program Halo Makassar, LJDS dan Top Pop dikatakan 
sebagai program unggulan di Radio Venus karna ketiga program tersebut termasuk 
program yang memiliki banyak pendengar dibandingkan program lainnya yang ada di 
Radio Venus dan juga penghargaan yang telah diraih yakni Halo Makassar yang 
memenangkan KPID Awards sebagai program berita terbaik pada tahun 2017. 
Sedangan program LJDS dan Top Pop sendiri masuk dalam nominasi KPID Awards 
Seperti yang diungkapkan oleh direktur Radio Venus Asnillah NR. Jhony bahwa: 
“Program Halo Makassar yang merupakan salah satu program unggulan di 
Radio Venus.karena program Halo Makassar telah pernah meraih dan 
memenangkan penghargaan dari KPID awards  (komisi penyiaran 
daerah)2017.”50 
Tabel 4.5 Data pendengar program unggulan Radio Venus 97.6 FM 
No Program Waktu Jumlah 
Pendengar 
% 
1 Halo Makassar Jam 07.00-09.00 Pagi 21 36,2% 
 
2 
LJDS (Lupakan Jangan 
Dibuang Sayang) 
Jam 09.00-12.00 Siang 18 31% 
3 Top Pop Jam 16.00-18.00 12 20,7% 
Sumber: Data Pendengar Program Unggulan Radio Venus  08 Maret 201951 
Tabel 4.5. Berdasarkan data pendengar program unggulan radio venus 
Makassar 2019 yang diperoleh peneliti didapatkan yang banyak pendengarnya yang 
                                                             
50Asnillah NR.Jhony (46 Tahun), Direktur Radio Venus: Wawancara 14 Februari 2019 
51Sumber: Data perusahaan Radio Venus 97,6 FM, 08 Maret 2019 
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pertama adalah program unggulan halo Makassar dimana jumlah pendengar sebanyak 
21 orang (36,2%) yang disiarkan pada Jam 07.00-09.00 Pagi. Siaran tersebut  
dikategorikan oleh radio venus sebagai prime time (jam tayang utama), dimana pada 
jam ini dikatakan jam tayang utama dikarenakan pada jam ini paling banyak 
pendengarnya, dikarenakan jam ini lagi berangkat kerja, dan interaktif  karena 
menyajikan topik dan konten beritadan klien yang ingin memasang iklan pada jam ini 
lebih mahal dibandingkan dengan jam-jam lain. Sedangkan program LJDS (lupakan 
jangan dibuang sayang) diperoleh pendengar sebanyak 18 orang (31%)yang disiarkan 
pada  Jam 09.00-12.00 siang,  program ini juga termasuk dikategorikan sebagai prime 
time karena termasukinteraktif banyak pendengarnya, kemudian program Top Pop 
jumlah pendengarnya yaitu 12 orang (20,7%), program ini ditayangkan pada jam 
16.00-18.00 dimana pada jam ini secara kuantitas tidak terlalu terlihat pendengarnya 
karena program ini bukan interaktif dengan pendengar, program ini tidak menerima 
partisipasi seperti kirim lagu, tapi untuk pendengar pasifnya sendiri bany ak. 
B. Strategi program siaran unggulan pada Radio Venus dalam mempertahankan 
Pendengarnya 
Strategi diartikan sebagai suatu perencanaan yang dilakukan dalam 
menjalankan suatu aktivitas perusahaanguna untuk menjadikan kegiatan tersebut 
terarah kedepannya untuk mencapai tujuan yang ditetapkan oleh perusahaan. Adanya 
strategi yang baik akan mempermudah suatu perusahaan dalam mencapai tujuannya. 
Strategi juga dapat diartikan keseluruhan keputusan kondisional tentang tindakan 
yang harus dijalankan saat ini sesuai dengan situasi dan kondisi untuk mencapai 
sasaran dan tujuan yang telah ditetapkan. Hal ini berarti bahwa setiap perusahaan atau 
organisasi selalu mempunyai strategi.Strategi menghubungkan sumber daya manusia 
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dan berbagai sumber lainnya dengan tantangan dan resiko yang harus dihadapi dari 
lingkungan luar dan dalam perusahaan. Dalam mempertahankan pendengar tentunya 
tidak terlepas dari peran Radio itu sendiri untuk menyajikan program acara yang yang 
menarik untuk masyarakat dan apa yang menjadi kebutuhan pendengar. 
Dalam mempertahankan pendengar program unggulan Radio Venus memiliki 
beberapa strategi diantaranya: 
1. Menyajikan informasi yang update 
Yang dimaksud disini adalah informasi yang terbaru dan yang sedang ramai 
dibicarakan oleh masyarakat yang disajikan bukan hanya dari Makassar tetapi diluar 
Makassar juga yang sedang happening (kejadian/terjadi). Seperti yang dikemukakan 
oleh Rachel Beddu selaku penyiar program Halo Makassar menambahkan upaya 
penyiar dalam menarik perhatian pendengar dan mempertahankan pendengar Halo 
Makassar saat menyiar ialah: 
“Informasinya yang terupdatekemudian informasinya bukan hanya dari Makassar 
tetapi juga diluar Makassar yang sedang happening (kejadian) walaupun nama 
dari programnya Halo makassaryang lagi happening (kejadian), yang sedang 
viral. Kemudian hal yang bisa menarik perhatian pendengar Halo Makassar ialah 
penyiarnya dengan cara memberikan kepada mereka informasi yang update yang 
ringan tetapi tidak berat agar pendengar mudah memahaminya.”52 
2. Tidak keluar dari konsep program 
Yang dimaksud tidak keluar dari konsep program itu sendiri adalah tidak 
melanggar apa yang menjadi konsep program tersebut yang telah ditetapkan. setiap 
program masing-masing memiliki konsep tersendiri dimana itulah yang menjadi 
ketetapan dan konsep saat siaran diudara yang disajikan kepada pendengar Radio 
Venus.   
                                                             
52Rachel Beddu (27 tahun), Penyiar Program Halo Makassar: Wawancara 14 Februari 2019  
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Seperti program dari LJDS yang memang konsepnya memutar lagu-lagu yang 
tahun 80-an. Seperti yang dikemukakan oleh Diny Aida selaku produser LJDS 
menambahkan upaya yang dilakukan dalam mempertahankan pendengar program 
LJDS agar tetap digemari oleh masyarakat ialah: 
“Tidak memutar lagu diluar dari format acara dari LJDS. Yang dimaksud 
adalah tidak bereksperimen memutar lagu-lagu yang hanya ada dalam pikiran 
bahwa lagu ini termasuk lagu tahun 80-an. Karena sudah menjadi patron 
khusus bahwa program LJDS musiknya seperti musik melangkolis, ada 
benang merahnya yang tidak bisa dilanggar diacara LJDS” 
Yang dimaksud disini adalah tidak memutarkan lagu-lagu yang diluar konsep dari 
program LJDS. Yang diputarkan harus sesuai dengan konsep dari LJDS yaitu lagu-
lagu ditahun 80-an dan harus mengetahui kebenaran bahwa itu adalah lagu tahun 80-
an tidak hanya bereksperimen lagu yang diputar yang hanya ada dalam pikiran bahwa 
lagu ini adalah lagu tahun 80-an, tetapi harus diketahui terlebih dahulu kebenarannya 
selut belut dari lagu itu sendiri seperti siapa penyanyinya, penciptanya dan lainnya.    
Diny Aida selaku penyiar program LJDS juga menambahkan hal yang 
menarik dari program LJDS bahwa: 
“Bisa bernostalgia kembali dengan lagu-lagu lama dari beberapa puluh tahun 
yang lalu”53 
3. Konsisten  
Konsisten disini adalah kemampuan untuk terus menerus berusaha sampai 
suatu pencapaian berhasil diraih untuk kesuksesan program kedepannya menyajikan 
lewat udara informasi yang aktual, terpercaya dan bukan hoax kepada pendengar setia 
Radio Venus sehingga mampu mempertahankan pendengarnya. 
                                                             
53Diny Aida (25 Tahun), Penyiar, Produser, Traffic Order Radio Venus: Wawancara 14 
Februari 2019 
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Nona Regina Ilyas selaku Produser Top Pop menambahkan upaya yang 
dilakukan dalam mempertahankan pendengar program Top Pop ialah: 
“Harus konsisten. dan informasi yang di share memang yang real tidak hoax 
bukan gosip dan juga lagu yang diputar bukan hanya lagu yang baru tetapi lagu 
yang hits yang bagus didengar oleh pendengar venus yang biasa membuat 
pendengar dan merangsang pendengar untuk ikut bernyanyi mengapa itu semua 
harus ada agar semakin banyak pendengar dan agar pendengar bertahan 
mendengar radio venus dan tidak mengganti frekuensi.”54 
Nona Regina Ilyas juga menambahkan hal yang menarik dari program Top 
Pop ialah: 
“Hal yang sangat menarik adalah lagu-lagu dan penyiarnya serta ketika ada 
seorang artis yang diwawancarai sehinggapendengar tertarik jika artis yang 
diwawancarai adalah idola mereka.”55 
Penjelasan diatas mengenai hal yang menarik dari program Top Pop merupakan  
salah satu strategi agar mampu mempertahankan pendengar Radio Venus terkhusus 
lagi kepada program unggulan Top Pop itu sendiri. 
4. Sering mengupgrade program-program 
Dalam hal ini Menguprgrade ialah meningkatkan dan mengembangkan 
program-program itu sendiri baik dari segi item konten-kontennya atau acara didalam 
program itu memunculkan hal baru meskipun program dan nama yang sama tapi isi 
didalam program itu yang dirubah dan di tingkatkan sehingga lebih menarik dan 
disukai oleh pendengar radio venus. 
5. Mengetahui Kebutuhan-Kebutuhan Para Pecinta Radio Venus 
Dalam hal ini radio venus menganalisa apa yang menjadi kebutuhan 
pendengar radio sehingga mereka tidak bosan mendengarkan dan tidak berpindah 
frekuensi. Cara yang dilakukan untuk mengetahui apa yang disukai dan yang 
                                                             
54Nona Regina Ilyas (25 tahun), Produser Program Top Pop: Wawancara: 14 Februari 2019 
55Nona Regina Ilyas (25 tahun), Produser Program Top Pop: Wawancara 14 Februari 2019 
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diinginkan oleh pendengar radio venus adalah dengan bertanya kepada pendengar 
Radio Venus mengenai apa yang mereka inginkan melalui telefon. 
6. Mengadakan Evaluasi Setiap Seminggu 
Mengevaluasi disini artinya mengontrol program-program setiap minggunya 
baik dari segi siaran program, rundown, maupun pendengarnya. 
 
7. Bekerjasama Dengan Media 
Dalam hal ini untuk radio Venus bekerjasama dengan media 
dalammengyoundingkan (menyampaikan, menyuarakan) program-program Radio 
Venus termasuk didalamnya program-program unggulan.Diantaranya Bekerja sama 
dengan fajar dan tribun guna untuk mencapai tujuan yang direncanakan oleh stasiun 
Radio Venus. 
8. Supporting kegiatan Mahasiswa  
Dalam hal ini untuk membranding(memperkuat) Radio Venus.56 
9. Meeting Setiap Bulan 
10. Penyiar yang akrab 
Yang dimaksud disini adalah lebih hangat dan dekat kepada pendengar 
seakan-akan  pendengar merasa bahwa penyiar hanya menyapa dirinya sendiri.  
11. Survey kecil-kecilan 
Dimana survei ini biasa dilakukan lewat telefon bertanya kepada pendengar 
radio venus apa yang mereka suka dan mereka inginkan. 
Asnillah NR.Jhonny selaku direktur Radio Venus menambahkan mengapa 
strategi tersebut harus ada karna: 
                                                             
56Asnillah NR.Jhony (46 tahun), Direktur Radio Venus: Wawancara 14 Februari 2019 
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“Agar Radio Venus tetap eksis, dan masyarakat tetap mengetahui radio venus. 
Termasuk dalam hal untuk mempertahankan pendengar program unggulan, 
bertahan serta diminati dan lebih disukai lagi oleh pendengar radiovenus”  
Strategi menjelaskan beberapa poin pertama ialah apa yang harus dicapai serta 
mengetahui kelebihan dan kekurangan suatu radio kemudian melakukan tindakan 
sesuai dengan kondisi dan situasi saat ini dan radio venus telah menerapkan hal 
tersebut dengan bertindak dan memberikan sajian program yang sesuai dengan apa 
yang menjadi kebutuhan pendengar. Strategi yang akan digunakan harus 
dipertimbangkan dipilih dan disesuaikan dengan tujuan organisasi atau perusahaan. 
Dengan kata lain, dapat dikatakan bahwa strategi merupakan cara untuk mencapai 
tujuan organisasi dalam kaitannya dengan tujuan jangka panjang program tindak 
lanjut serta prioritas alokasi sumber daya.  
Adapun prestasi atau pengahargaan-penghargaan yang didapatkan oleh radio 
venus selain dari KPID (komisi penyiaran daerah) pada tahun 2007 dan 2017. Radio  
venus juga termasuk banyak penelfon dari acara-acaranya yang dua tahun terakhir ini 
lebih banyak lagi berpindah melalui whatsapp atau media sosial dan bukan lagi 
melalui telfon. Dan dua tahun terakhir ini program dari radio venus memiliki 
pendengar terbanyak.  
Dan dari Ac Nielsen data yang dikeluarkan menyatakan bahwa radio venus 
menduduki nomor urutan dua setelah gamasi untuk pendengar terbanyak Tetapi 
dalam posisi kelasnya radio venus menduduki urutan pertama. Kemudian baru-baru 
ini radio venus masuk dalam nominasi kategori berita radio terbaik versi KPID pada 
tahun 2018, dan juga masuk dalam nominasi kategori lembaga penyiaran radio 
terpatuh versi KPID Awards 2018 yang bahkan mengalahkan radio RRI (radio 
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republik indonesia) dan beberapa tahun yang lalu program dari LJDS (lupakan jangan 
dibuang sayang) juga mendapatkan hiburan terbaik.57 
Dan mengapa program Halo Makassar, LJDS dan Top Pop dikatakan adalah 
program unggulan karena dilihat dari data pendengar, dan penghargaan yang 
diperoleh yaitu Halo Makassar meraih sebagai program berita terbaik versi KPID 
Awards (komisi penyiaran daerah) Sulawesi selatan. Seperti yang diungkapkan oleh 
direktur Radio Venus Asnillah NR. Jhony bahwa: 
“Program Halo Makassar yang merupakan salah satu program unggulan di 
Radio Venus.karena program Halo Makassar telah pernah meraih dan 
memenangkan penghargaan dari KPID awards  (komisi penyiaran 
daerah)2017.”58 
Program Halo Makassar telah disurvei langsung oleh KPID (komisi penyiaran 
daerah) selama tiga bulan terakhir sebelum menetapakan pemenangnya. Alasan dari 
KPID menetapkan bahwa program halo Makassar adalah pemenangnya karena 
program Halo Makassar telah menghadirkan berita-berita unggulan dan menarik 
untuk diinformasikan, dan juga menyangkut tentang kebijakan publik. Sehingga 
program Halo Makassar terpilih oleh KPID untuk memenangkan penghargaan 
sebagai program berita terbaik pada tahun 2017.Termasuk program LJDS dan juga 
Top Pop masuk dalam nominasi versi KPID Awards.59 
C. Tantangan Dan Hambatan Yang Dihadapi Radio Venus Dalam 
Mempertahankan Program Siaran Unggulan Halo Makassar, LJDS Dan Top 
Pop 
Tantangan yang dihadapi dalam mempertahankan program siaran unggulan 
yaitu Halo Makassar, LJDS dan Top Pop ialah: 
                                                             
57Asnillah NR.Jhony (46 tahun), Direktur Radio Venus: Wawancara 27 Februari 2019  
58Asnillah NR.Jhony (46 Tahun), Direktur Radio Venus: Wawancara 14 Februari 2019 
59Asnillah NR.Jhony (46 Tahun), Direktur Radio Venus: Wawancara  27 Februari 2019 
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1. Persaingan antar Media 
juga seperti sekarang ini banyaknya media-media baik dari media tv, online, 
surat kabar dan persaingan antar radio yang tentunya menghadirkan berbagai acara 
dan program yang menarik pula contohnya saja anggap program Halo Makassar yang 
dikemukan oleh Asnillah NR. Jhonny bahwa: 
“Seperti program Halo Makassar yang bersaing dengan radio-radio jaringan 
yang notabene penyiarnya adalah artis-artis, tetapi konten lokal masih tetap 
dicari oleh orang-orang Makassar. Sehingga dalam hal tersebut yang mengatasi 
adalah produser dan penyiarnya untuk mengolah programnya. Maka dari itu 
radio venus menghadirkan program-progran yang diinginkan oleh pendengar 
dan melihat kebutuhan-kebutuhan para pendengar radio venus.”60 
Dari uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa saat ini dengan banyaknya media 
yang ada dan persaingan antar media serta radio-radio berjaringan yang notabenenya 
penyiarnya itu adalah artis-artis maka penyiar dan produsernya yang akan mengatasi 
dengan mengolah programnya dengan cara menghadirkan program atau acara yang 
memang dibutuhkan oleh pendengar Radio Venus. 
2. Segi SDM (Sumber Daya Manusia) 
Sekarang ini peminat radio semakin kurang dan kurangnya peminat yang mau 
bekerja didunia broadcasting khususnya diradio. Dan cara yang digunakan untuk 
mengatasi hal tersebut ialah radio venus memasukkan atau mengiklankan dimedia 
sosial radio venus untuk mencari yang ingin dan tertarik untuk bekerja didunia 
broadcasting. apalagi mahasiswa yang telah selesai kuliah dan memang jurusannya 
yang tepat didunia penyiaran dan tertarik didunia broadcasting disitulah radio venus 
biasanya mengadakan go to campus dengan sharing moment dengan anak-anak 
kampus.61 
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Kemudian yang menjadi hambatannya juga adalah berasal dari narasumber 
yang tidak bersedia untuk melakukan wawancara disebabkan karena sibuk. Seperti 
yang dikemukakan oleh Nurfaidah selaku produser program Halo Makassar bahwa:  
“Hambatannya ialah jika narasumbernya tidak menerima telepon atau tidak 
ingin memberikan keterangan dikarenakan sibuk, sehingga kami tidak dapat 
menyampaikan informasi kepada pendengar. Tetapi pada saat seperti itu terjadi 
cara yang dilakukan untuk mengatasinya tersebut ialah dengan selalu berusaha 
mencari atau searching diinternet dan bertanya kepada sumber lain.”62 
Narasumber yang tidak dapat dimintai keterangan mengakibatkan 
terganggunya proses siaran sehingga pihak produksi program unggulan Halo 
Makassar segera mengambil tindakan dengan cara mencari sumber lain, dan mencari 
informasi di media sosial. 
3. Segi Teknis 
Jangkaunnya terdapat batasan yang telah ditetapkan dan diberikan yang tidak 
bisa lewat dari 5 km.63 dan dengan batasan ini tidak mempengaruhi keiksestensian 
radio venus karena 5 km sangat besar. Kemudian yang menjadi hambatan juga adalah 
yang sering terjadi dalam studio dan sangat mempengaruhi terhambatnya proses 
siaran seperti gangguan jaringan hingga bahkan sampai mati lampu. Gangguan 
jaringan bisa saja diatasi dengan menggunakan sambungan jaringan dari handphone 
tetapi pada saat mati lampu maka siaran tidak berlangsung dikarenakan program yang 
disiarkan secara live.64 
Dari tantangan diatas, yakni dari segi SDM (sumber daya manusia) kurangnya 
sekarang ini peminat yang ingin bekerja didunia broadcasting dan hambatan SDM 
lainnya adalah berasal dari narasumber yang tidak bisa memberikan keterangan 
                                                             
62Nurfaidah (23 tahun), Produser Program Halo Makassar, Wawancara 08 Maret 2019. 
63Asnillah NR.  Jhonny (46 tahun), Direktur Radio Venus:Wawancara 27 Februari 2019 
64Asnillah NR.  Jhonny (46 tahun), Direktur Radio Venus:Wawancara 08 Maret 2019  
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disebabkan sibuk.dan dari segi teknis dapat disimpulkan bahwa diera sekarang ini 
yang menjadi tantangan adalah kurangnya peminat radio dikarenakan banyaknya 
media yang bermunculan sekarang ini seperti media tv, surat kabar, dan online. 
Bukan hanya itu yang menjadi tantangan sumber daya manusia dalam radio adalah 
kurangnya peminat yang ingin bekerja didunia broadcasting khususnya radio.Dari 
segi teknis adanya batasan jangkauan yang telah ditetapkan sehingga jangkaunnya 
terbatas atau dibatasi, dan gangguan jaringan serta mati lampu. 
Termasuk juga kedalam tantangan-tantangan yang dihadapi oleh para 
produser dan penyiar ketiga program unggulan yaitu program Halo Makassar, LJDS 
(lupakan jangan dibuang sayang) dan Top Pop. Tantangan yang dihadapi pertama 
dari program Halo Makassar adalah dari segi topiknya, topik yang harus disiarkan 
harus bisa diterima oleh masyarakat pendengar radio venus karna pendengar radio 
venus itu beragam dari pekerjaannya, pendidikannya dan lain-lain. Dan tantangan 
yang dihadapi oleh program LJDS sendiri ialah penyiar harus mengetahui lagu-lagu 
yang diputar secara lengkap penyanyinya siapa, rilis tahun berapa dan penyiar LJDS 
sendiri Diny Aida yang tidak tahu apa-apa tentang semua lagu yang hits pada tahun 
80-an karna dia sendiri tidak tahu dan bahkan belum lahir pada waktu lagu-lagu itu 
hits. Karena diLJDs sendiri lagu-lagu yang diputar adalah lagu-lagu lama pada tahun 
80-an. 
Kemudian tantangan yang dihadapi dari program Top Pop adalah dari segi 
telefon kantor, karena ketika ingin menelfon narasumber terkadang sinyal atau telefon 
kantor bermasalah sehingga jelek diudara dan tiba-tiba terputus. Kemudian 
kendalanya juga dari segi internet karena radio venus khususnya program Top Pop 
bekerja sama dengan diskominfo dan harus dilihat updatenya disosial media. 
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Anwar Arifin Andipatedalam bukunya mendefinisikan Strategi diartikan 
sebagai suatu perencanaan yang dilakukan dalam menjalankan suatu aktivitas 
perusahaan. guna untuk menjadikan kegiatan tersebut terarah kedepannya untuk 
mencapai tujuan yang ditetapkan oleh perusahaan. Adanya strategi yang baik akan 
mempermudah suatu perusahaan dalam mencapai tujuannya. Strategi juga dapat 
diartikan keseluruhan keputusan kondisional tentang tindakan yang harus dijalankan 
saat ini sesuai dengan situasi dan kondisi untuk mencapai sasaran dan tujuan yang 
telah ditetapkan65Hal tersebut telah sesuai dengan strategi yang dikemukakan oleh 
Anwar Arifin Andipate dalam bukunya. dalam hal strategiRadio Venus pada program 
unggulan khususnya dalam menyajikan program acara kepada pendengar yang sesuai 
dengan apa yang menjadi kebutuhan khalayak pendengar untuk mencapai tujuan dari 
radio venus yakni mempertahankan program unggulan dan stasiun kedepannya. 
Hal ini menandakan tim stasiun Radio Venus telah melakukan strategisesuai 
dalam buku Anwar Arifin Andipate yaitu Strategi diartikan sebagai suatu 
perencanaan yang dilakukan dalam menjalankan suatu aktivitas perusahaanguna 
untuk menjadikan kegiatan tersebut terarah kedepannya untuk mencapai tujuan yang 
ditetapkan oleh perusahaan. Adanya strategi yang baik akan mempermudah suatu 
perusahaan dalam mencapai tujuannya. Strategi juga dapat diartikan keseluruhan 
keputusan kondisional tentang tindakan yang harus dijalankan saat ini sesuai dengan 
situasi dan kondisi untuk mencapai sasaran dan tujuan yang telah ditetapkan. 
Pada dasarnya ajaran Islam yang tertuang dan ada dalam Al-Qur’an yang 
mengajarkan tentang kehidupan yang serba terarah dan teratur.Menurut kajian ayat 
Al-Qur’an dalam sudut pandang Islam strategi diistilahkan dengan menggunakan kata 
                                                             
65Anwar Arifin Andipate, “Paradigma Baru Public Relations Teori, Strategi, dan Riset” 
(Jakarta: Pustaka Indonesia, 2016), h. 31-32. 
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marshush yang berarti berdempet dan tersusun dengan rapi.shaffan/barisan adalah 
sekelompok dari sekian banyak anggotanya yang sejenis dan kompak serta berada 
dalam wadah yang kukuh lagi teratur.66 
Seluruh sumber ilmu pengetahuan serta ilmu yang berkembang sekarang ini 
telah tertera dalam al-Qur’an dan diterapkan oleh Rasulullah SAW sejak dahulu kala. 
Sehingga bentuk penerapan manajemen Qur’ani dan manajemen yang bersifat islami 
sudah ada sejak zaman kepemimpinan Rasulullah SAW. Strategi dalam berperang 
sangatlah penting dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya.Adanya 
strategi yang baik dan teratur dalam sebuah media stasiun radio termasuk dalam hal 
strategi dalam mempertahankan programnya maka stasiun perusahaan radio tersebut 
seumpamakan sebuah bangunan yang tersusun kokoh dan kuat.Yang tidak bisa 
digoyahkan hanya karna persaingan antar stasiun dan media lainnya. Karna adanya 
strategi yang baik maka semua akan berjalan dengan lancar dan hasil yang didapatkan 
sesuai dengan apa yang telah direncanakan dan diinginkan sebelumnya. seperti 
firman Allah SWT dalam Q.S As-Shaff 61:4 
                
Terjemahnya: 
“Sesungguhnya Allah menyukai orang yang berperang dijalan-Nya dalam 
barisan yang teratur seakan-akan mereka seperti suatu bangunan yang tersusun 
kokoh”.(QS. As-Shaff 61:4) 
Pada dasarnya ajaran Islam yang tertuang dan ada dalam Al-Qur’an yang 
mengajarkan tentang kehidupan tidak menyebarkan berita kebohongan atau isu serta 
barangsiapa diantara mereka mengambil sebahagian besar dari penyiaran berita 
bohong itu maka baginya adalah azab yang besar.Menurut kajian ayat Al-Qur’an 
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dalam sudut pandang Islam manajemen diistilahkan dengan menggunakan kata 
iktasaba yang berarti menunjukkan bahwa penyebaran isu itu dilakukan dengan 
sungguh-sungguh dan benar adanya. Ini bukan hanya dipahami dai kata kasaba yang 
mengandung makna usaha tetapi juga dari penambahan huruf ta’ pada kata tersebut 
dalam arti kasaba menggambarkan usaha yang baik sedangkan iktasaba untuk usaha 
yang buruk.67 
Janganlah engkaumenganggapnya bahwa berita bohong itu buruk bagi kamu 
bahkan ia adalah baik bagi kamu karena dengan demikian kamu dapat membedakan 
siapa yang munafik dan siapa yang kuat imannya. Tiap-tiap seseorang dari mereka 
yang menyebarkan berita bohong itu akan memperoleh balasan sesuai kadar apa yang 
dengan sengaja dan sungguh-sungguh dia kerjakan dari dosa isu butuk itu. Dan siapa 
yang mengambil bagian yang terbesar yakni menjadi sumber serta pemimpin 
kelompok itu didalamnya yakni seperti dalam media massa penyiaran berita bohong 
itu, diantara mereka yang menyebarkannya maka baginya azab yang besar diakhirat 
kelak. 
Dari surah An-Nur juga menjelaskan bahwa apabila kalian menyebarkan 
berita bohong dan menjadi bagian dari menyebarkan berita bohong tersebut. Maka, 
bagimu akan mendapatkan azab dari Allah SWT. Begitupun segala berita dan 
informasi yang kita terima dan dengar dari seseorang maupun media janganlah kita 
cepat menyimpulkan sendiri bahwa informasi itu benar tetapi kita harus 
membuktikan dan mencari kebenarannya terlebih dahulu. Karena, diera sekarang 
ini banyak orang yang dengan mudahnya percaya terhadap apa yang mereka dengar 
tanpa mencari tahu lebih dulu kebenarannya. Dan sesungguhnya orang yang 
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menyebarkan berita bohong ialah orang yang mendapatkan azab besar dari Allah 
SWT kelak.seperti firman Allah SWT dalam Q.S An-Nur ayat 11.
                          
                
Terjemahnya: 
“Sesungguhnya orang-orang yang membawa berita bohong itu adalah dari 
golongan kamu juga.janganlah kamu kira bahwa berita bohong itu buruk bagi 
kamu bahkan ia adalah baik bagi kamu.tiap-tiap seseorang dari mereka 
mendapat Balasan dari dosa yang dikerjakannya.dan siapa di antara mereka 
yang mengambil bahagian yang terbesar dalam penyiaran berita bohong itu 
baginya azab yang besar.” (QS. An-Nur ayat 11) 
Dan dari penjelasan ayat dan tafsir ayar tersebut Radio Venus telah 
melakukan hal tersebut baik dari program ataupun stasiunnya dengan tidak 
menyampaikan dan menyebarkan kepada pendengar radio venus dengan informasi 
dan berita bohong/hoax ini salah satu penjelasan yang dikemukakan oleh Nona 
Regina Ilyas selaku produser sekaligus penyiar program dari Top Pop radio venus 
bahwa:  
“Informasi yang disampaikan memang yang real dan tidak hoax bukan berita 
bohong”68 
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa informasi yang disajikan 
kepada masyarakat pendengar Radio Venus adalah memang informasi fakta (benar) 
dan bukan berita atau informasi yang opini (bukan fakta). Radio venus menyajikan 
informasi yang memang real sehingga diminati oleh khalayak pendengar dan 
memang fungsi dari media adalah menyampaikan kabar atau informasi kebenaran 
atau yang mendidik yang disajikan kepada pendengar.Karena, orang atau stasiun 
yang membawa dan menginformasikan berita kebohongan maka buruk bagi orang itu 
                                                             
68Nona Regina Ilyas (25 tahun), Produser Program Top Pop: Wawancara 14 Februari 2019 
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dan buruk bagi stasiun itu.Dan dari penjelasan di atas juga menjadi salah satu alasan 
mengapa Radio Venus tetap eksis hingga saat ini dan menjadi salah satu stasiun 
Radio yang beprestasi dalam program-programnya. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Setelah penulis melakukan penelitian terhadap Strategi Radio Venus Dalam 
Mempertahankan Program Siaran Unggulan pada Radio Venus, maka dari hasil 
penelitian tersebut penulis dapat simpulkan sebagai berikut: 
1. Strategi program siaran unggulan pada radio venus dalam mempertahankan 
pendengarnya ialah menyajikan informasi yang update yang sedang ramai 
dibicarakan di masyarakat, tidak keluar dari konsep program, konsisten yang 
dimaksud adalah tekad untuk meraih tujuan memberikan informasi yang 
menarik dan fakta, mengupgrade program atau meningkatkan program, 
mengetahui kebutuhan-kebutuhan para pecinta radio venus menyajikan yang 
memang menjadi kebutuhan pendengar, mengadakann evaluasi setiap minggu 
baik dari program, rundown maupun pendengarnya, bekerja sama dengan 
media untuk menyampaikan dan menyuarkan programnya, mengsupport 
kegiatan mahasiswa dalam hal ini untuk memperkuat Radio Venus, meeting 
setiap bulan, penyiar yang akrab dan terakhir ialah survei kecil-kecilan. 
2. Tantangan dan hambatan yang dihadapi Radio Venus untuk mempertahankan 
program unggulan ialah dari persaingan antar media seperti sekarang ini 
banyaknya media-media yang muncul baik dari media tv, surat kabar dan 
media online yang tentunya menghadirkan berbagai program acara yang 
menarik. Kemudian dari segi SDM (sumber daya manusia) dimana sekarang 
ini semakin kurangnya peminat yang mau bekerja didunia broadcasting 
khususnya diradio.Selanjutnya hambatan dari segi teknis ialah jangkauannya 
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terdapat batasan yang telah ditetapkan dan diberikan yang tidak bisa lewat dari 
jarak 5 km. 
B. Implikasi Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis, tentang Strategi dalam 
mempertahankan program siaran unggulan di Radio Venus maka dengan hal ini ada 
beberapa yang penulis ingin rekomendasikan terhadap Strategi Radio Venus dalam 
mempertahankan program siaran unggulan diantaranya sebagai berikut: 
1. Diharapkan kepada pihak Radio Venus khusunya Direktur untuk 
mengupayakan setiap karyawan hanya menduduki satu jabatan saja tidak 
merangkak menduduki dua jabatan seperti menjadi produser sekaligus 
menjadi penyiar dalam satu program. 
2. Diharapkan kepada penanggung jawab Radio Venus, dan seluruh pihak yang 
bersangkutan dengan program unggulan untuk tetap mempertahankan 
keunggulan dari program LJDS, Top Pop dan Halo Makassar dan lebih 
ditingkatkan lagi. 
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